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1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan adalah proses akhir dan pencatatan transaksi kegnatan operasional
dan tiap-tiap usaha dengan tujuan mengerahui posisi keuangan perusahaan pada suatu saat
tertentu dan hasil yang diperoleh selama jangka waktu tertentu, Laporan kevangan disusun
berdasarkan catatan perusahaan sebaga sumbemnya. Penyusunan laporan keuvangan basanya
dilakukan secara teratur dan dalam mnterval waktu tertentu.  Penyusunan laporan keuangan
dimaksudkan untuk memberikan mformasi tentang hastl usaha, kinerja, posisi kewvangan
perusahaar, dan berbagai faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan posisi keuangan
kepada berbagai pihak yang berkepentngan dalam merumuskan atau mengambil keputusan-
keputusan ckonomit yang berthubungan dengan kepentingan masing-masing.  Laporan
keuangan ini utamanya ditujukan bag investor dan kreditur sebagai bahan pertimbangan
untuk melakukan investasi dan membenkan kredit. -

Kekurangan informast akuntansi mengakibatkan pemakai laporan  keuangan
membuat keputusan ckonomi yang tidak pasti, atauw masih ada keragu-raguan.  Banyak dari
pemakai laporan keuangan menggunakan analisa rasio-rasio yang dihitung berdasarkan
informasi yang terdapat dalam laporan kevangan. Sebagian besar penelinan menyatakan
bahwa kegunaan macam-macam rasio kevangan adalah unuk menilai dan membandingkan
prestasi.

Posisi keuangan suatu perusahaan dipengarubi oleh sumber daya yang dikendalikan,
struktur kevangan, likuiditas dan solvabilitas, serta kemampuan beradaptas: terhadap

perubahan hngkungan.
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Penyusunan laporan keuangan yang terdin dan neraca, peshitungan laba rugi, dan
laporan perubahan posisi keuangan sangat diperlukan pemilik perusahaan dan berbagai pihak
yang berkepentingan sebagai alat informasi terhadap kegatan perusahaan dalam suatu
perinde tertentu, disamping itu dapat pula sehagai dasar pengﬁmbilan keputusan di masa
yang akan datang,

Agar laporan keuangan memenuhi fungsinya, maka setiap perkiraan dalam neraca
dan perhitungan laba rugt perlu disajikan secara wajar sesuai dengan ponsip akuntansi yang
lazim diterapkan secara konsisten dengan tahun-tahun sebelumnya, yaitu sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK)

Neraca adalah suatu daftar yang menunjukkan posisi keuangan, yaitu harta, utang,
dan modal perusahaan pada suatu waktu tertentu, Sedangkan perhitungan laba rug adalah
laporan keuangan yang disusun secara sisternatis mengenai pendapatan yang dipercleh dan
biaya yang menjaci beban perusahaan dalam usahanya selama satu periode tertentu, berkaitan
dengan pengukuran kinerja. Laporan p;&mbahm posisi keuangan merupakan bagian dan
laporan keuangan yang disajikan dalam laporan tersendid, yang menyajikan tentang
bagaimana sumber-sumber perusshaan digunakan. Laporan perubahan posisi keuangan
dapat disajikan dalam bentuk laporan arus kas atau liporan arus dana.

Neraca dan perhitungan laba rugi masing-masing menyajikan informasi mengenal
arus kas perusahaan dalam satu periode dengan bentuk-bentuk tertentu dan batasan yang
berbeda, dan tak satupun yang menyajikan secara lengkap ikhnsar terna dan semua arus
masuk dan arus keluar kas atae setara kas. Dengan adanya laporan arus kas, pemakar laporan
kevangan mudah mengevaluasi perubahan  dalam  aktiva bersih  perusahaan, struktur
keuangan termasuk likuiditas dan solvabilitas, dan kemampuan untuk mempengaruhi jumizh

serra waktu arus kas dalam rangka adaptasi kengan perubahan keadaan dan peluang,

L A =



Dalam Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku scjak 1 Januan 1995 schagai
pedoman pokok penyusunan laporan keuangan perusshaan dan unit ckonomi lainnya,
khususnya PSAK No. 2 yang mengatur tentang laporan arus kas, perusahaan diharuskan
menyusun laporan arus kas sebagai bagian yang tak terpisahkan dan laporan kevangan unmk
setiap periode penyajian laporan keuangan.

Semakin pesatnya perkembangan perckonomian  suatu  negara, juga  turut
berpengaruh pada perkembangan taraf hidup masyarakat. Peckembangan ini mempengaruhs
kebutuhan manusa, bak kebutuhan yang sangat mendasar atau kebutuhan primer maupun
kebutuhan yang tumbuh dengan peradaban manusia itu sendin.  3alah satunya adalah
kebutuhan akan produk elektronika yang semakin meningkat.

PT HIE adalzh agen produk elektronika merek Polytron yang dalam menjalankan
usahanya, memasarkan berbagai jenis produk seperti radio, tape, telewisi, monitor komputer,
dan parabola. Namun sejak beroperasi hingga saat ini, perusahaan belum pemah menyusun
laporan arus kas, sehingga keharusan menyusun laporan arus kas merupakan sesuatu yang
baru bagm perusahaan. Selama ini, perusahazn maupun para pemakai laporan yang lannya
belum dapat melihat dan menila secara tepat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
kas, karena tidak adanya laporan arus kas yang disusun sctiap periode. Berdasarkan hal ing,
maka penulis memilih judul Laporan Arus Kas Sebaga Alat Untuk Menilai Kemampuan

Menghasilkan Kas pada PT HIE Ujung Pandang.

2. Polcok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan schelumnya, maka

yang menjadi masalah dalam p-:nulisan sknpm ini adalah, ddak :dangra hpm‘m aruz kaz



menycbabkan perusahaan belum mampu mengukur kemampuannya dalam menghasilkan kas

wntuk memenuhi kegiatan operasi, investasi, dan pendanaannya.

3. Batasan Masalah

Dalam penyusunan skripsi ini, penubs akan membatasi masalah pada penyusunan
dan penyajian laporan arus kas berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan dengan
mengpunakan laporan keuangan bga penode berturut-turut, tzhun 1995, 1996, dan 1997,
Dengan  demikian, analisis prestasi keuangan perusahaan dapat dilakukan  dengan

membandingkan rasio-rasio dalam laporan arus kas masing-masing periode.

4. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
* Tujuan penulisan adalah untuk :
a. Memberikan gambaran dan pemnzhaman yang lebih jelas mengenai penyusunan
laporan arus kas yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan,
b. Menganalisis kernampuan perusahaan untuk menghasilkan kas, berdasarkan laporan
arus kas.
c. Melengkapi laporan keuangan perusahaan.
Kcéunaan penulisan adakah untuk :
" a. Memberikan rekomendasi kepada perusahaan dalam membuat laporan arus kas.
b. Memberikan mmbahan pengetahuan tentang penilaian kemampuan menghasilkan kas
berdasarkan laporan arus kas.
c. Menambah kepustakaan mengenai laporan arus kas dan pemlman  kemampuan

m:nghmilknn ks,
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5. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang diperiukan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut ;

a. Data kuantitatif, merupakan data yang berbentuk angka-anghka, yaitu laporan
keuangan perusahaan.

b. Data kualitatif, merupakan data yang tdak berupa angka-angka, yaiu data yang
diperoleh baik secara lisan maupun wlisafy herupa sejarah dan Sirukur ersynisi
perusahaan serta data lain mengenal pen.tsmaa.n.

Sumber data dalam penulisan int adalsh sebaga berkut :

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari pthak perusahaan dengan melakukan
wawanrcara langsung dengan pimpinan perusahaan serta pejabat yang berwenang
dengan masalah yang diteliti, serta data yang berasal dan laporan kevangan
perusahaan yang diteliti selama tiga periode akuntansi, yaitu tahun 1995, 1996, dan
1997, ..

b. Dam snkundﬂr,. yaitu data yang diperoleh secara tertulis dan dokumen pembukuan

perusahaan dan dokumen lain seperti sejarah dan strukmur organisas: perusahaan.

6. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode :
a. Tinjavan kepustakaan (fbrary research), yainu dilakukan dengan plan mempelajan
literatur dan artikel-artikel yang beckaizan dengan penulisan ini.
b. Penehtian lapangan (feld rerearch), yaitu penelinan yang dilakukan dengan meninjau
langsung ke obyck pencliian, dalam hal mi PT HIE Ujung Pandang, dan melakukan
wawancara atau deskusi dengan pihak yang berwenang dalam membenkan mtormas

yang diperlukan.




7. Metode Analisis
Untuk mengelola data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian agar mencapa
tjuan dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan metode analisis yang sesuas
dengan metode pelaporan arus kas dan aktivitas operasi, yaitu metode langsung dan metode
ndak langsung. Dalam metode langsung, laporan arus kas melaporkan arus .k:as bersth dari
aktivitas operasi sebagai golongan utama dari penenmaan kas operasi dan pengeluaran kas.
Dengan metode tidak langsung, laba amu rugt bersih disesuaikan dengan mengoreksi
pengaruh dan transaksi bukan kas, penangguhan atau skrual dan penerimaan  atau
pembayaran kas untuk operasi di masa lalu dan masa depan, dan unsur penghasilan atau
beban yang berkaitan dengan arus kas investasi atau pendanaan. Penyajiannya dibanm
dengan pendekatan kertas kerja empat kolom. Kolom pertama berisi saldo awal rekening-
rekening neraca, kolom kedua dan ketiga untuk analisis transaksi yang menjelaskan
bagaimana suatu rekening berubah selama satu periode, dan kolom keempat berisi saldo
akhir rekenmg-rekenmg neraca.
Tahapan dalam metode anahsis ini adalah -
2. Membuat kertas kerja empat kolom dengan mengambil data dari neraca dan laporan laba
Tugi.
b. Menyusun laporan arus kas dengan metode langsung dan metode tdak langsung.
¢. Dan hasil penyusunan laporan arus kas berdasarkan metode ndak langsung, prestasi
perusahazn  dihitung dengan menggunakan ratio-ratio  yang dikemukakan oleh
Giacomino dan Miclke!. Rotio-rano terscbut memperhhatkan kisalitas aba, manajemen
keuangan, arus kas mandator, dan arus kas diskresioner.

Ratin-ratio yang berhubungan dengan kualitas laba (quality of earnings) adalah :

| Dion B Gincoming & David B AGelke, Muwagemen! +loometfg, (Mew Yok, May 1988), hal. 34-57.



Ratio 1:

Laba bersih
Indeks Dana Operasi =

Dana dan c:p:msi
Ratio 2 :

Investas: modal
Ratio Remnvestas: =

Penyusutan + Penjualan aktiva

Ratio 3 :

Investasi AModal Investasi Modal
Per-Rupiah Dana =

Total (masing-masing) sumber dana
Ratio 4 :
Rano Kecukupan Arus Dana =

Dana dari operas:

Investasi modal + Penambahan persediaan + Deviden + Pengpunaan hutang

Ratio-ratio yang bethubungan dengan manajemen keuangan {fimanaal managearent)
aclakah :

Ratio 5 :

Persentase Dana dar operasi masing-masing sumber
Komponen Sumber Dana =

Total sumber dana

Ratio 6 :

Dana dan operasi
Indeks Pembiayaan Ekstemal =

Total sumber pendanaan eksternal




Ratio 7 :

Dana dan operasi
Ratio Produkovitas =

Investast modal

Ratio-ratio yang berhubungan dengan arus dana mandaton (mawdatory fands flos)
adalah :

Ratio 8 :

" Dana untuk operasi + Dana untuk hutang jangka panjang

Indeks Drana Mandaton =
Total sumber dana

Ratio 9:
Ratio Pembayaran Hutang Jangka Panjang =

Dana yang digunakan untuk hutang jangka panjang

Dana yang dihasilkan oleh hutang jangka panjang

: Ratio 10 :
Persentase Sumber Dana yang Diperlukan untuk Hutang Jangka Panjang =

Dana yang dipunakan untuk hutang jangka panjang

Total sumber dana
| Ratio 11:

Sumber hutang lancar

Ratio jangka pendek/panjang = - berh
otal sumoer nutang

Surnber hutang jangka panjang
Ratio jangka pendek /panjang =

Total sumber hutang




Ratio-ratio yang berhubungan dengan arus kas diskresioner (disoretionary fiends flow)
adalah :
Ratio 12 :

Pengpunzan dana diskresioner

Indeks dana diskresioner =

Total sumber dana
Ravo 13 :
Ratio Penggunaan  Penggunaan diskresioner individual (mus : deviden)
Diskresioner =
Total pengpunaan diskresioner
Eatio 14
Deviden

Pembayuran Deviden dan Dana Operasi =

Dana dan operasi

d. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan menghasilkan kas dari aktivitas operasi dan
untuk kegiatan operasinga digunakan ratio 1, 2,4, 5, 6, 7, 8, dan 14.
Unmk menganalisis kemampuan perusahaan menghasilkan kas unwk kegiaran investasi,
ratio yang dipunakan adakah ratio 2, 3, 4, 5, dan 7.
Sedangkan dalam menganalists kemampuan perusahaan menghasilkan kas untuk kegiatan

pendanaan, digunakan rano 4, 5,6, 8,9, 10, 11, 12, 13, dan 14

8. Daerah Penelitian
Peneliban dilakukan pada PT HIE Lung Pandang yang merupakan salah satu
perusahaan swasta yang bergerak di bidang pemasaran produk elektronika merck Polytron,

berlokasi di Jalan Mespid Raya 68 Ujung Pandang,



9. Sistematika pembahasan

Bab 1

Bab 11

Bab III

Bab IV

Bab V

: merupakan bab pendahuluan, yang terdin dan latar belakang masalah,
pokok masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, jenis dan sumber
data, metode pengumpulan data, metode analisis, daersh penelitian, dan sistematika
pembahasan.

merupakan bab yang membahas tentang landasan  teonts  yang
mengemukakan tentang sejarah perkembangan arus kas, tujuan dan kegunaan
penyajian laporan arus kas, persyaratan laporan arus kas, bagmmana menyusun
laporan arus kas, dan penilaian kemampuan menghasilkan kas berdasarkan laporan
arus kas, |

: Merupakan bab yang menyajikan gambaran singkat perusahaan, yang
mencakup sejarah dan perkembangan perusahaan, struktur organisasi dan job
description FT HIE Ujung Pandang.

: Merupakan bab analisis yang menguraikan inti dan per;nmluhan penulisan
skopsi ini yang akan membahas tentang penyusunan laporan arus kas menurut
metode langsung dan metode tidak langsung serta analisa laporan arus kas dengan
rasio-rasio  yang tersedia  untuk  menilsi  kemampuan  perusshaan  untuk
menghasilkan kas.

: merupakan bab penutup yang akan menyajikan tentang simpulan dan saran,
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1. Sejarah Perkembangan Laporan Arus Kas

Laporan arus kas u'm!:n..ul. karena kebutuhan pemnakai laporan kevangan atas informasi
yang bethubungan dengan aktvitas mvestasi dan pendanaan. Informasi yang berasal dan
laporan arus kas dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sepert baé;irrmna
perusahaann membiayai investasinya, berapa besar yang diperolehnya melalu pmjaman,
penerbitan saham dan aktivitas operasi. Neraca, laporan laba rugi, maupun laporan laba
ditshan tidak menyajikan mformasi yang bisa langsung menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut.

Pada awalnya, kebutuhan atas laporan arus kas ini disajikan dalam suatu analisis
sederhana yang dinamakan aheregpor and where-gone statement, yang tidak lain hanya berupa
daftar kenaikan dan p:numnm’.l dan tiap perkiraan dalam neraca. Beberapa tahun kemudian,
tepamya tahun 1961, AICPA mensponsori suatu penelitian yang menghasilkan Accounting

Research Study Ne. 2, yaine Cash Flow Anabsis the Funds Stateent.  Studi ini

. merckomendasikan agar laporan ini dimasukkan dalam laporan tahunan pada pemegang

saham dan dalam pendapat akuntan,

Tahun 1963, APB Opinion No. 3 menerbitkan suatu standar untuk mempersiapkan
dar. menyajikan suatu laporan, dan mengubah namanya menjadi Statement of Saurce and
Application of Funds, Laporan ini disajikan sebagai mformasi tambahan dalam pelaporan
keuangan. Pencantuman informasi dalam laporan mi tidak bersifat mandaton, artinya tidak
dapat memilih untuk ditampilkan atau tdak dalam laporan kewangan dan dalam pendapat

akuntan.  Tanggapan posinf dan berbagm kalangan atas pemyataan i, mendorong

11
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diterbitkannya APB Opinion No. 19 yang mengubah pemyataan tersebut menjadi Staremens of
Changes in Finangal Position. Untuk selanjutnya laporan ini ditetapkan sebagai bagian yang
harus disajikan dalam laporan kevangan dan pendapat akuntan.

Pada tahun 1960 hingga 1970, laporan ini disajikan dalam stefement of sonrve and

* aplication of finds, tetapi seiring dengan perkembangan maka penggunaan laporan arus kas
menggantikan penggunaan laporan modal kefa. Penggunaan laporan arus kas dirasakan
lebih informatif dalam mengungkapkan likuditas dan fleksibilitas dana,  Sebagai contoh,
walaupun piutang dan persediaan merupakan bagian yang penting, tetapi apabila jumlah
piutang maupun persediaan tidak terkendali sehingga ni]ninra terlampau besar, menimbulkan
.5u.'at1.| kekurangan atas likuiditas dan masalah keuangan lainnya.

Semakin banyaknya proktisi dan akademisi yang mengnginkan agar laporan
perubahan posisi keuangan disajikan secara cash basis, sehingga FASB daiam SFAC No, 5
(1984) mendukung laporan arus kas yang merupakan laporan yang mengklasifikasikan
penerimaan kas dari sumber utzma perusahaan dan pembayaran kas sebagu pengginaan

. utama perusahaan,

Pada bulan November 1987, FASB menerbitkan Standar No. 95 yaitu Statement of
Cath Flows yang mulai efektif diterapkan pada lapran keuangan tahunan perusahaan setelah
15 Juli 1988, Di Indonesia penerapan laporan arus kas sebagai bagian dan laporan keuangan
perusahaan mulai diberlakukan setelah tanggal 1 Januar 1995 seirng dengan diterbitkannya

PSAK No. Z

2. Tujuan dan Kegunaan Penyajian Laporan Ars Kas
Menurut PSAK No. 2 mjuan penyajian laporan arus kas adalah untuk menyajikan

informasi tentang arus kas suamu perusahaan yang berguna bagt pam pemakan laporan
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kevangan secbagal dasar untuk menilai I:cmmpu:n perusaham. dalam m:nghas.ilhan kas dan
setara kas, dan menilai kebutuhan perusahaan untuk mengpunakan arus kas tersebut.

Informasi yang disediakan dalam laporan arus kas akan membantu para pemakai

untuk menilai :

Thhe entity’s aluiity to penerate positive futwre net cash flows.

The eniaty’s albulity to meet iy oblinations awd pay dicidends,

The entity's need for excternal financing.

The reasons for differences between imcomve and carh receipis and carh payments.
The ussdom of the invesiing and financing activities dwring the peviod.”

b e I R

Untuk mencapai tujuan tersebut dan untuk membantu mvestor, kreditur dan pihak
fain yang berkepentingan dalam menganalisa kas, dalam laporan arus kas ditaporkan :
1. Pengaruh kas dari aktivitas operasi suatu periode.
2 Transaks: investasi.
3. Transaksi pendanaan.
4, Kenatkan dan penurunan bersih kas suatu penode.

Diengan demikian keinginan untuk mengetahui sumber paling likuid dan perusahaan,
vaitu kas dan pertanyaan-pertanyaan penting mengenai dari mana sumber kas selama operasi
diperoleh, untuk apa saja kas digunakan selama periode dan perubahan apa yang teradi pada
kas sclama periode, dapat terjawab dengan menggunakan laporan arus kas.

Salah satu mjuan utarma penyajian data mengenai arus kas adalah menyediakan
informasi yang diasumsikan akan membantu para investor atau kreditur meramalkan jumiah
kas yang mungkin didistribusikan pada waktu yang akan damng dalam bentuk deviden atau
bunga, dan dalam bentuk distribusi hikuidasi atau pembayaran kembali pokok, dan

membantu dalam mengevaluast resiko.

* Vernon Kam, Amovwime Thers, Seowed Edivion, (Mew Yok fohn Wiley & Sons, 1790, hal. 75,
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Jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan kevangan ],rmg lain, laporan arus kas
dapat memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai untuk mengevaluasi
perubshan-perubahan  dalam aktva bersh perusahaan, stukmr kevangan (termasuk
likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas
dalam ranghka adaptasi dengan perubahan keadaan dan peluang, Informasi yang terkandung
dalam laporan arus kas saling melengkapi dengan laporan kevangan kunnya seperti neraca
dan laporan laba rugi. Pada dasamya neraca hanya menampakkan posisi kevangan pada
suaty waktu tertentu. Informasi arus kas berguna untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan kas dan setara kas dan memungkinkan para pemaka mengembangkan
model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dan arus kas masa depan (future cash
flowdy dari berbagai perusahaan. Informasi tersebut juga meningkatkan daya banding
pelaporan kinerja operasi berbagai perusahaan karena dapat meniadakan pengaruh
penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda terhadap transaksi dan penistwa yang sama.”

Likuiditas berhubungan dengan kemampuan untuk mendapatkan kas atau
kermarmpuan untuk mengkonversikan aktiva non kas menjadi kas. kekurangan likuiditas
suatu perusahaan dapat mengakibatkan kesulitan perusahaan dalam melunasi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya, bagl para kreditur berarti menyebabkan penundaan  atas
pengurmpulan bunga dan pokok pinjaman yang dibenkannya.  Solvabilitas berhubungan
dengan kemampuan perusshaan dalam melunasi utang-utangnya jika jaruh tempo. Struktur
permodalah suatu perusahaan terdin dan modal sendin dan modal pinjarnan dari kreditur

yang disebut hutang, Struktur permodalan ini harus diamur sedemikian rupa sehingga dapat

3 katan Akuntan Tndonesia {TA Drjrwﬂhu‘ﬁmﬁ Feranpan, | Oktoder 120, bwliw rtw, (Jakarta:
Peterbit Salemba Eenpat, 1994), g 3, hal. 2.2
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menjamin terciptanya stabilitas finansial perusahaan.  Dengan menggunakan lporan arus
kas, likuiditas dan solvabilitas perusahaan dapat dievaluasi.

Klasifikasi Japoran arus kas atas aknvitas operasi, investasi -da.n pendanaan
menyajikan informasi yang berpuna bagi perusahaan untuk mengatur kelebthan maupun
kekurangan kasnya sesuai dengan peluang dan perubshan yang terjadi. Misalnya kas yang
dihasilkan dari aktivitas operasi perusahaan lebih besar dan kas yang digunakan untuk
aktvitas operasi perusahaan sehingga terjadi kelebihan kas dan karena itu perusahaan dapat
mempermmbangkan peluang untuk melakukan investast dengan mengpunakan kelebthan
dana dari aktivitas operasi.

Dalam penyajian laporan arus kas, penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda
sepertt metode penyusutan, amortisasi, dapat dibadakan sehmngga meningkatkan daya
banding kinerja antar perusahaan.

Dengan demikian informasi dalam laporan arus kas saling melengkapi dengan
laporan keuangan lainnya s-&p-nrti neraca dan perhitungan faba rug, dan membenkan man faat

bag pemakainya.

3. Ruang Lingkup dan Persyaratan Laporan Ars Kas

Para pernakai laporan ingin mengetahui bagaimana perusahaan menghasilkan dan
mengpunakan kas dan setara kas. Fal wersebut bersifat umum dan tidak tergantung pada
skt perusahaan serta apakah kas dapat dipandang sebagai produk perusahaan, seperti
yang berlaku di lembaga keuangan. Pada dasamya perusahaan memeriukan kas dengan
alasan yang sama meskipun terdapar perbedaan dalam aktivitis penghasilan pendapatan

utama (revenne-producing actirifies) Perusahzan membutuhbkan kas unmuk melaksanakan wsaha,
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untuk melunasi kewajiban, dan untuk membagikan dividen kepada para investor. I*ﬁn.yataan
ini mewajibkan semua perusahaan menyajikan laporan arus kas.*

Kas terdiri dari saldo kas (cwh eguivalend) adalah investasi yang sifamya sangat likuid
dan berjangka pendek. Karenanya suat investasi baru dapat memenuhi syarat sebagai setara
kas hanya jika segera jamh tempo dalam waktu tga bulan atan kurang dan tanggal
perolehannya.

Perusahaan harus melaporkan secara T.erpifah kelompok utama panerimaan dan
pengeluaran kas bruto, kecuali beberapa item yang dapat dilaporkan menurut arus kas bersih,.
yattu : | |
s Penerimaan dan pengeluaran kas untuk kepentingan para pelanggan apabila arus kas

tersebut lebih mencerminkan aktivitas pelanggan daripada akavitas perusahaan,
b. Penerimaan dan pengeluaran kas untuk pos-pos dengan perputaran cepat, dengan

volume transaksi yang besar, dan dengan janghka waktu singlkat (maturity short)”

4. Penyajian Laporan Arus Kas
Laporan arus kas akan lebih bermanfaat apabila diklasifikasikan
. menurut kelompok-kelompok  tertentu.  Kegunaan  dani klasifikas: laporan  kewangan
i dischutkan dalam Staressent of Financeal Accomnting Concgpt (SFAC) No. 5 paragraf 20 scbagas
A benkut ;
l Classificalion in financial datemets facitales analysis by grouping items .ln'IE.r ﬂf‘m‘.‘ﬁhif]l remidar
characteristics and separaring itent with eceatially different characteristics. Analysis aimed af objectives

swch as precicting amonnts, fming, and wnceriainly of fintnre cash fTows wgnires financal informalron

seovepated info reasonally homagenais gronpr. For example, compoments of finandal statements that
consist of itemr that have similar characlerislics In one or more refpecls, snch as coNENNGLY OF FEHITENGE,

= [AL I, p. 2, hal- 2.2.
5 1AL Hd, p.21, hul, 2.9
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stability, nisk, and reliability, are Gkely to have nore pmﬁmu value than if their characleristics are
dissimilar. :
Laporan arus kas dapat diklasifikasikan menurut sumber dan penggunaan kas,

maupun menurut aktivitasnya. Masing-masing cara mengklasifikasikan ini_mempunyas

- kelebihan dan kekurangan. Dalam PSAK No. 2, klasifikasi yang diterapkan pada laporan

arus kas adalah klasifikasi menurut akovitasnya.

Klasifikasi laporan arus kas atas sumber d'.m_pm@.:nﬂm kas (dana) telah populer.
Banyak perusahaan, terutama perusahaan kecil dan lembaga keuangan tetap menggunakan
Klasifikasi ini, yang bermanfaat bagl investor, krediwr dan yang lannya untuk
mengidentifikasi total dana yang dihasilkan dan digunakan dalam suatu periode. Kekurangan
dari Klasifikasi ini tidak memusatkan pethatian pada kategon yang bechubungan dengan arus
kas, investor, kreditur, dan yang hinnya, Sedanghkan pemakai lporan keuangan menyadac:
bahwa hubungan antara komponen tertentu arus kas penting terhadap analisa ml:re:ls:i
tentang prestasi kewangan perusahaan, Setclah itu, klasifikasi sumber dan penggunaan

kadang-kadang hanya merupakan daftar perubshan neraca yang hanya sedikit menjelaskan

' tentang kemampuan perusshaan untuk memenuhi kewajibannya dan membayar dividen

S T

ataupun keperluan perusahaan akan pembiayaan dan luar.

Menurut PSAK No. 2 laporan arus kas diklasifikasikan menurut akuvitas operasi,
investasi, dan pendanaan.  Aktivitas operasi terdini dari akovitas memproduks: atau
memasarkan barang dan menyediakan jasa. Arus kas dari skovitas operasi merupakan
pengaruh kas dari transaksi yang merupakan penentu laba.  Aktivitas investas: termasuk

meminjamkan uang dan menerima pinjaman, membel dan menual surat-sueat berharga,

¢ Financial Accounting Stndard Board (FASB), Sttements of Financial Accounnng Concept Mo 5.
Revngmition awd Alearesent iy Fivandal Sratementr of  Buitnes Enterpeises, (Stam boed, Comnectent FASDE, 19846, p.
21, hal, 194
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serta memambah dan menjual aset produknf.  Menurut FASB, aktivitas pendanaan
mencakup mendapatkan sumber dana dari pemilik dan kreditr, memberikan pengembalian
kepada pemulik atas investasinya, dan membayar kreditur.

Perusahaan menyajikan arus kas darl aktivitas operasi, investasi dan pendanaan
dengan cara yang paling sesuai dengan bisnis perusahasn tersebut.  Klasifikas: menurut
aktvitas membenkan informasi yané memungkinkan para pengguna laporan untuk menilai
pengaruh aktivitas tersebut techadap posisi keuangan pmﬂhgn serta tethadap jumlah kas
dan setara kas. Informasi tersebut dapat juga digunakan untuk mméerﬂuﬁl hubungan
diantara ketiga akthri;:-as tersebut.

Suatu transaksi tertentu dapat meliputi arus kas yang diklasifilasikan ke dalam lebih
dari satu aktivitas. Mengenai aktivitas operasi, akuvitas investasi dan akovitas pendanaan,
PSAK No. 2 menetapkan sebagai benkut :

| Jumlah arus kas yang berasal dad aktivitas operasi menrpa% mdikator yang
menentukan apakah dari operasinya perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup
untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar
dividen dan melakukan investasi bary tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan dari
luar. Informasi mengenai unsur tertentu arus kas historis bersama dengan mformasi Jam,
berguna dalam memprediksi arus kas operast masa depan.’

Arus kas dari akevitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasil utama

- pendapatan perusahaan.  Oleh karena ity, arus kas tersebut pada umumnya berasal dan
' transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi penctapan laba atau rugs bersih.
';' Pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dan aktivitas investas: perlu dilakukan

sebab arus kas tersebut mencerminkan penerimazan dan pengeluaran kas sehubungan dengan

sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan.

T LAL Opr, p. 12, bal, 2.5,
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5. Metode Langsung vs Metode Tidak Langsung dalam Melaporkan Arus Kas

Aktivitas Operasi
Perusahaan harus melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan

salah gatu dan metode berikut ini :

a. Metode langsung. Dengan metode ini kelompok utama dari penenmaan kas bruto dan
pengeluaran kas bruto diungkapkan.

b. Metode tdak langsung, Dengan metode ini laba atan rugl bersih disesuaikan dengan
mengoreksi pengaruh dar transaksi bukan kas, penangguhan (deferral) atau akrual dan
penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi di masa kalu dan masa depan, dan unsur

penghasilan atau beban yang beckaitan dengan arus kas investasi atau pendanaan.”

A. Metwode Langsung

Metode ini menghasilkan informast yang berguna dalam mengestimasi arus kas masa
‘depan yang tidak dapat dihasilkan dengan metode tidak ]angsm:tg. Selain ity metode
langsung memperlihatkan penerimaan dan pengeluaran kas operasi, hal i sejalan dengan
tujuan laporan arus kas yaity untuk menyajikan informasi tentang penenimaan kas dan
. pengeluaran kas, dibandingkan dengan metode tidak hingsung yang tidak melaporkan
| pencrimaan dan pengeluaran kas,

Pada merode kingsung, informasi mengenai kelompok utama penerimaan kas bruto
dan pengeluaran kas bruto dapat diperoleh -
¢ Dari catatan akuntangi perusahaan.

Cara ini hanva dapat dilakukan oleh ekstemal analisis yang memungkinkan memperoleh

data dengan lenghap dan masih muma.

EIAL fvd po 17, hal 27
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e Dengan menyesuaikan penjualan, beban pokok penjualan dan pos-pos lain dalam
laporan laba rug uniuk
@  Perubahan persediaan, piutang usaha, dan utang usaha selama penode berjalan;
2 Pos bukan kas lunnya; dan
2 Pos lain yang berkaitan dengan arus kas investasi dan pendanaan.
Cara ini dapat ditempuh oleh ekstemal analisis dengan informasi yang diperoleh dar laporan

laba rug.

B. Metode Tidak Langsung

Keunggulan menggunakan metode tidak langsung adalah bahwa metode ini becfokus
pada perbedaan antara laba bersih dan arus kas bersih aktivitas operast.

Dialam metode tidak langsung, arus kas bersih dan aktivieas operasi ditentukan
dengan menyesuaikan laba atau rugl bersih dari pengaruh :

s TDerubahan persediaan dan piutang usaha serta utang usaha selama periode berjalan;

s Pos bukan kas seperti penyusutan, penyisihan, pajak, keuntungan dan kerugian valuta
asing yang belum direalisasi, laba perusahaan asosizsi yang belum dibagkan dan hak
rminoritas dalam laba,/rugi kensolidasi; dan

«  Semua pos lin yang berkaitan dengan arus kas in;.rr,s.rasl atau pendanaan.

Penambahan laba bersih disebabkan oleh beban penyusutan, amortisasi aktova tak
berwujud dan beban yang ditanggubkan, amortisasi diskon obligasi, kenaikan dalam
kewajiban pajak penghasilan yang ditangguhkan, kerugian pada investasi saham biasa dengan
menggunakan metode  ckuitas, kerugian penjualan  aktiva tetap, penurunan pluting,
penurunan persediaan, penurunan beban dibayar dimuka, kenaikan piutang usaha, dan

kenaikan kewajiban yang masih harus dibayar. Sedangkan laba bersih berkurang dengan
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adanya amortisasi premi obligasi, penurunan kewajiban pajak yang ditangguhkan, laba pada
investasi dalam saham biasa dengan menggunakan metode ekuitas, keuntungan penjualan

aktiva tetap, kenaikan piutang, kenaikan persediaan, kenaikan beban dibayar dimuka,

* penurunan hutang usaha, dan penurunan kewajiban yang masih harus dibayar.

Banyak penyusun laporan keuangan menyatakan bahwa lebth murah menyesuaikan
laba bersih menjadi arus kas bersih dari aktivitas operasi (metede tak langsung) daripada
melaporkan penerimaan dan pembayaran kas operasi bruto (metode hingsung) Pendukung
metode tak langsung juga menyatakan bahwa metode langsung, yang melaporkan informasi
pethitungan rupi laba ams dasar kas dan bukan akrual dapat membuat pemakai laporan
keuangan menganggap bahwa arus kas bersih aktivitas operasi adalah sama baknya atau lebih
baik daripada laba bersih scbagai alat pengukur prestasi.

Meskipun FASB menganjurkan penggunasn metode lngsung, namun rekonsiliasi
laba bersih ke arus kas bersih dari aktivitas operasi harus disajikan dalam skedul terpisah.
Karena itu, dengan metode apapun, metode tak langsung yang memuat rr.EkD:lfls-ili':tai tersehut

harus disusun dan dilaporkan.

6. Pendekatan untk Memudahkan Penyusunan Laporan Arus Kas
Tidak seperti laporan keuangan lamnya, laporan arus kas tidak distapkan dari
penyesuaian neraca percobaan. Informasi yang digunakan unuk mempersiapkan laporan
arus kas biasanya berasal dari tiga sumber, yaitu :
a. Meraca perbandingan. Informast yang diperolch adalah perubahan nilai aktiva,
passiva dan ckuitas dadi awal hingga akhir perode.
b. Laporan laba rug. Informasi yang diperolch membanm unuk menentukan kas yang

diperoleh atau digunakan oleh aktivitas operasi selama penode tersebut.
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c. Data transaksi tambahan. Data ini diperoleh dan buku besar yang menyajikan
mformasi tambahan yang dibutuhkan untuk menentukan bagaimana kas diperoleh
atau digunakan selama satu penode.

Ada dua cara yang dapat ditempuh untuk memudahkan mempersiapkan laporan arus
kas, yaitu pendekatan perkiraan - T dan pendekatan kertas kena.

(a) Pendekatan Perkiraan =T

Pendekatan perkiraan — T penggunaannya lebih mudah dan membantu memahami
hubungan antara pos-pos kas dan nonkas, tetapi kurang formal.  Awal penyusunan
pendekatan perkiraan —T yaitu dengan mempersiapkan perkiraa::l — T untuk setiap perkiraan
neraca dan memasukkan saldo awal dan saldo akhir ke masing-masing perkiraan tersebut.
Perkirnan — T untuk kas dibuat lebih besar karena perkiraan ini berisi informasi yang
berfungsi sebaga dasar penyusunan laporan arus kas.

Peckicaan ini dibagi ke dalam riga aktivitas untuk penyusunan laporan arus kas, yaitu
akbvitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Selisth antara saldo akhir dan
saldo awal dalam setiap perkiraan dianalisis, apakah berpengaruh terhadap arus kas operasi,
investasi, atau pendanaan. Perkitaan - T yang digunakan dalam pendekatan ini bukan bagan
dari buku besar, yaitu bukan mencatat setiap transaksi yang terjadi dalam setap perkiraan,
tetapi dalam perkiraan — T untuk penyusunan laporan arus kas ini ditujukan khusus untuk
analisis,

Langkah-langkah yang digunakan dalam pendekatan perkicaan-T

o Menentukan kenaikan dan penurunan kas dalam periode tersebut,
s DPosting kenaikan dan penurunan terschut ke perkiraan-T kas dan tetapkan enam
klasifikasi dalam perkiraan ini, yaitu kenaikan dan penurunan operasi, nvestasi, dan

pendanaan.
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' ® Tentukan dan posting kenaikan ata penurunan dalam setiap perkiraan nonkas.
Perkiraan-perkiraan yang tidak berubah dapat diabaikan keeuali kalau dua transaksi telah
terjadi dalam perkiraan yang sama dengan jumilah yang sama, yang sangat tidak mungkin.

_-- Menyusun kembali ayat-ayat dalam perkiraan nonkas dan membukukannya ke perkiraan
nonkas yang terpengaruh.

* Dengan menggunakan postng dari perkiraan-T kas, susun laporan arus kas formal.
Jika arus kas operasi, investasi, dan pendanaan tidak seimbang dengan perubahan kas,
beberapa hal dapat dilakukan, yaitu :

1. Check jor an iteny that was entered ar o negative that rhowld be a positive or wee sersa.  Divide the
drfference by 2 and check any item equalling that amont.

Checl fo see if an acconot s amitfed from the analysis.

I'n compplex: acconnt, check fo ree that al agbects of a fransaciion bhave been acconnied ﬁlr‘

Recheck addition. Numerowr pluter and mrineser ean be confuring.

Recheck the aperations seciion rales of inereare and decrease.

Laok for items enfered furce, for pains and dosses, and for significant noncask finanaal evends.

Puolnhoa o

{b) Pendekaran Kertas Kerja
Pendekatan kertas kerja digunakan karena penyusunan laporan arus kas dengan |
tﬁenmunakm pendekatat perkiraan — T dianggap tidak menyajikan dokumentasi yang formal
sebagai arsip dalam mempersiapkan laporan perusahaan atau pemyataan 'ﬂkum:m publik.
Persiapan awalnya dimulai dengan menyajikan kertas kerja empat kolom.  Semua
' saldo awal neraca, debet dan kredit, dimasukkan pada kolom pertama. Kolom kedua dan
l ketga untuk analisa debet dan lm:r:llit berdasarkan perubahan neraca dan informasi-informasi

tambahan. Pada kolom keempat dimagukkan semua saldo akhic neraca, debet dan kredit.

Perkicaan-perkiraan yang bersaldo debet dilerakkan pada awal kertas kerja, kemudian disusul

% Lane k. Andersan & Harodd 8, Solleaberger, Mawagenad Avoemine, Sl Edivew, (Cincinnat, Oho
South Western Pubdlishing, Co, 1992}, ha. 928
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dengan perkirasn yang bersaldo kredit. Jika dijumlahkan total perkiraan yang bersaldo debet
akan sama dengan total perkiraan yang bersaldo kredit.

Setelah memasukkan saldo awal dan saldo akhir neraca pada kertas kerja, tulis sub

_judul dari laporan arus kas pada bagian bawah kertas keda. Sub judul tersebut adalah arus
kas aknvitas operasi, arus kas aktivitas investasi, arus kas aktivitas pendanaan serta aknvitas
investasi dan pendanaan non kas. Langkahi beberapa baris pada senap sub judul sebaga
tempat analisa,

Kertas kera diselesatkan dengan menganalisa perubahan pada setiap perkiraan neraca
non kas. Fokus pada kertas kerja ini adalah kas dan setiap perubahan pads; perkiraan neraca
non kas disertai dengan perubahan pada perkiraan kas. Setelah analisa perubahan semua
perkiraan neraca non kas dimasukkan, kertas kerja akan memperlihatkan sermua akeivitas arus

kas.

7. Analisis Laporan Arus Kas untuk Pe:uila;lan Eemampuan Menghasilkan Kas

Laporan arus kas dapat mempertingg kemampuan untuk mengevaluas: prestasi dan
kesehatan kevangan perusahaan karena laporan in;i menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang
kualitas laba, sumber-sumber kas dani operasi, bagaimana pembayaran kembali hutang
dilakukan dan ketergantungan pada pembiayaan dan huae.

Ratio-ratio yang diambil dar laporan arus kas dapar digunakan untuk mengevaluasi
prestasi perusshaan yang meliputi kualicas laba (guality of eamings), manajemen keuangan
(financial managenend), arus dana mandatori (mandatory find flons), dan arus dana diskresioner
(dircretionary find flowd) Ratio-ratio tersebut akan membenkan informas pentng. apalag bila
diperbandingkan dengan rano-ratio tshun-tahun yang lalu atu dengan rata-rata ndusto,

ratio-ratio terschut akan menjadi jauh lebih bemnda
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. 1' . -
Supaya ratio-ratio tersebut dapat dihitng, Giacomino dan Mielke mengusul  Biay T e

format laporan arus kas yang menpgunakan ketentuan-ketentuan FASB dan memerlukan
pengungkapan lebih jauh yang memunpkinkan pcd;imngsn ratio-ratio yang mereka usulkan.

Menurut Giacomino dan Mielke, walaupun FASD mensyaratkan klasifikasi arus kas
schagai operasi dan pendanaan, namun FASB tidak menetapkan, malahan sumber-sumber
dan pengpunaan digabungkan schingga mengaburkan perbedaan antara proses suatu
perusahaan dalam menghasilkan arus kas dengan pengeluaran kas tersebut dalam berbagai
transaksi. Rewisi atas laporan arus kas tersebut perlu unruk meningkatkan p-mgguaﬂan
laporan tersebut untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan menghasikan kas dan
menganalisa arus kas.

Giacomino dan Mielke membagi format laporan arus kas atas sumber dan
penggunaannya. Sumber kas terdirl atas sumber-sumber dan operasi (soumer _,rhw aperations),
sumbe-sumber dari pembiayaan (sanrces fromr financing) dan sumber-sumber lannya {ather
sonrces of cask) Sesuai dengan FASB No. 95, sumber dan penggunaan kas secara luas
mencakup kas dan seara kas.

Sumber dari operasi merupakan unsur umama dar laporan tersebut untuk

’; mempertegas pentingnya laba bersih perusahaan sebagai sumber utama arus kas jangka
l panjang. Sumber dan operasi dibagi atas penyesuaian tradisional seperti penyusutan, pajak,
amortisasi goodwill dan transaksi non kas lannya, dan sumber lam dari operasi yang
mencakup penjualan dan perlengkapan atau pengurangan dalam persediaan, piutang, dan
pos-pos yang dibayar dimuka. Sctiap kenaikan dalam hutang dagang dan unsur hutang

jangka pendek lamnya dimasukkan pada bagian pembiayaan.
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Fﬂdﬂ. bagian Blrfﬂbﬂt'ﬂsumhr;:r dan pembiayaan dilakukan perbedaan antara unsur-
unsur jangka pendek dan jangka panjang, Pemisahan ini dilakukan scjalan dengan praktck
yang diterima untuk memisahkan unsur-unsur lancar dan tidak lancar dalam neraca.

Sumber-sumber lasinnya memisahkan sumber-sumber arus kas yang berasal dari luar
. kegiatan operasi normal perusahaan dan meliputi klasifikasi akuntansi seperti pos-pos Iu.:ar
biasa, operasi yang tidak kontinyu, penjualan surat berharga janghka panjang,

Penggunaan dalam operasi meliputi misalnya kenaikan dalam persediaan, piutang dan
pembelian dalam perlengkapan. Penggunaan sumber pembiayaan juga diptsahkan menjadi
pembiayaan lancar dan tidak lancar. Bagan lancar dan hutang jangka panjang EEhEl‘.Jﬂ.fI'I?ﬂ :
merupakan bagian pembiayaan jangka panjang, disulkan supaya dimasukkan pada hutang

tidak lancar. ngg,u.;nssn lainnya mencakup transakst ],’EEII'I.H biasa disebut sebagal penggunaan
.i.'as diskresioner, misalnya pembagian dividen, investasi pada cabang atau surat berharga

ekuitas jangka panjang atau pembelian saham.

.a. Kualitas Laba

Dialamn melakukan analisis terhadap prestasi perusahaan, salah satu hal yang perhy
| diperhatikan adalah kemampuan perusahasn untuk menghasilkan pendaﬁamn yang cukup
" ricuk menutupi biaya operasinga dan menyediakan pengembalian’ (retsrm) untuk pemilik.
. Dengan kata lain, perly memperhatikan kualitas laba yang dihﬁlikm oleh perusahaan.
| Dana (kas dan setara kas) yang dihasilkan oleh operasi mempengaruhi kualitas laba
baik dilihat dari sudut pandang menghasilkan dan yang cukup untuk menunjang tngkat
operasi berjalan maupun dilihat dart kemampuan untuk menghasilkan laba masa yang akan

datang, Kualitas laba suanu perusahaan akan menjadi lebih jelas bag analis jika dapat
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ditentukan sejaul mana perusahaan mengandalkan pos-pos yang bukan operasi rutin untuk
menghasilkan laba.

Suatu hal yang penting adalah tingkat investasi baru. Secara umum, tingkat mvestast
yang minimum pada pabrik dan peralatan harus pada suat jumish yang sama dmgjtﬁ biaya
penyusutan. Kalkulasi dana operasi juga menghasilkan penyimpangan yang disebabkan oleh
berbagai metode penyusutan dan usia kegunaan aktiva, Masalah lainnya adalah scherapa jauh
laba bersih berkaitan dengan dana yang dihasilkan dan operasi.

Ratio-ratio berikut ini, yaitu ratio 1 sampai dengan ratio 14 dihitung berdasarikan
laporan arus kas yang diusulkan oleh Giacomino dan Mielke. Aplikasi perhitungannya :I-m.n
dilakukan pada bab benkutnya.

Ratio-ratio vang berhubungan dengan kualitas laba (guatity of earnings) adalah :
Ratio 1:

I.aba bersih
Indeks Dana Operasi =

1Jana dari operasi

Dana dan operasi adalah total sumber kas yang disediakan dari operasi. Jumlah int
diperoleh dengan menghitung jumlah .Lu.ba bersih dengan biaya-biaya yang tidak melibatkan
kas dan sumber lain dari operasi misalnya penjualan aktiva tetap, penambahan atau
pengurangan  piutang, persedizan dan lain-lain.  Kalkulasi dana dari operasi akan
| menghilangkan distorsi yang diseb::.l.:ul.m oleh pengpunaan berbagai metode akuntanst dan

| usia ckonomus aktiva.
| lRatio ini menunjukkan berapa bagian sumbangan laba bersih terhadap dana yang

disediakan oleh operasi.
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Dengan rujukan tethadap laporan arus kas dapat diketahui apakan schagian besar
dana yang disediakan oleh operasi berasal dari penyusutan atau penyesuaian lainnya, Metode
penyusutan yang digunakan akan mempengaruhi laba bersth yang dilaporkan.

Ratio 2 :

Investast modal

Ratio Remvestast =
Penyusutan + Penjualan aktiva

Investasi modal diperoleh dari jumlah kas yang dikeluarkan untuk penambahan atau
pembelian aktiva tetap.  Dengan membandingkan antara investasi modal dan jumlah
penyusutan dan penjualan aktva tetap, akan diperoleh tingkat remnvestasi (investasy) yang
dilakukan perusahaan. Dapat juga dilihat apakah perusahaan sedang melakukan perluasan

usaha atau tidak.

Ratio 3 :

Investasi Maodal Investast Modal
TPer-Rupiah Dana =

Total (masing-masing) sumber dana

Total sumber dana diperoleh dari penjumlahan sumber kas operasi, sumber kas dan
pembiayaan dan sumber kas lannya.

Ratio ini membandingkan investasi modal dengan total atau masmg-rasing sumber
dana. Dengan menggunakan ratio-ratio ini maka dapat diperoleh persentase mvestasi modal
terhadap total masmg-masing sumber dana sehingm dapat diketahui apakah investasi modal
yang dilakukan perusshaan dibiayai oleh operasi sendin ataukah menggunakan sumber dana

dan luar perusahaan.
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Ratio 4 :
| Ratio F:Efukuparl. Arnus Dana =

Drana dan operasi

Investasi modal + Penambahan persediaan + Deviden + Penggunazn hutang
Ratio ini membandingkan dana yang dihasilkan operasi dengan pengeluaran kas
untuk operasi, pembayaran dewiden, dan pemakaian-hutang sehingga dapat diketahuwi apakah
hasil yang diperoleh dari operasi cukup bila digunakan untuk pengeluaran kas untuk operasi,
pembayaran deviden, dan pemakaian hutang. |
b. Manajemen Keuangan
Laporan arus kas juga dapat menjelaskan kebijaksanaan kevangan perusahaan dan
sampai seberapd jauh pmmlm mengandalkan pembiayaan dad luar untuk operasi dan
perturnbuhan, Informasi tersebut berguna untuk membantu menetapkan apaksh perusahaan
sedang melun:lsi.hutang atay menambah ekuitas, apakah perusahaan berada pada tahap
 investasi atau disinvestasi dan sampai tingkat mana produktivitas dapat ditentukan dengan
melihat apakah ada perubshan dalam dana dan operasi untuk menunjukkan kemampuan
investasi untuk membiayal r.iirin.;.ra-md:’ri_
Ratio-ratio yang berhubungan dengan manajemen keuangan (fenandal seanagemend)
adalah :
Ratio 5:

Persentase Dana dari operasi masing-masing sumber
l Komponen Sumber Drana =

Total sumber dana
Rano ini membandingkan masing-masing sumber dana terhadap total sumber dana
schingga dapat diketahui berapa banyak total sumber dana diambil dani sumber dana tertentu

atau berapa banyak proporsi sumber dana tertentu terhadap total sumber dana.
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Ratio 6 :

Dana dan operasi
Indeks Pembiayaan Ekstemal =

Total sumber pendanaan eksternal
Ratio ini membandingkan sumber dana dari operasi terhadap total sumber dana
pembiayaan eksternal schingga dapat diketahui apakah selama periode tertentu perusahaan
mengandalkan dana dari operasinga sendiri ataukah dana dan luar untuk menjalankan
aktivitasnya.
Ratio 7 :

Dana dari operasi

Rata Produktvitas =
h'nres.l:as_i modal

Ratio ini menunjukkan berapa kali banyaknya dana dari operast dibandingkan dengan
invesrasi modal.

c. Arus Kas Mandatori

Dalam jangka panjang, perusahaan harus menghasilkan dari operasi yang cukup
untok memenubi kewsjibannya, Atas dasar kesinambungan, perusahaan harus mermiliki
sumber-sumber dana yang melebihi penggunaannya.

Srus kas mandator menunjukkan bagaimana ketersedizan dana untuk penggunaan
dalam operasi, pembayaran deviden dan bunga serta pembavaran kembalt pokok pinjaman.
rW:Jaupun catio-ratio seperti ratio lancar dan rato humng terhadap ehuits dapat
|

Immgmgl:apkm likuiditas dan solvabilitas suaru perusahaan, laporan arus kas dapat

lmc:rn]_-.u:-il;:m informasi tambahan mengenai kemampuan  perusahaan  untuk mermcruhi

|

kewajibannya pada saat jamuh tempo danpembayaran suatu pengembalian (refwr) kepada

| mvestomya.
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Ratio-ratio yang bmhuhunﬁ'l dengan arus dana mandator (mandatory funds flow)
adalah :

Ratio 8 :

. Dana untuk operasi + Darna untuk hutang jangka panjang
Indeks Dyana Mandaton =

Total sumber dana
Ratio ini menunjukkan bagian dana yang diterima ng digunakan untuk penggunaan
mandatori. Melalui ratio ini dapat diketahui apakah total dana yang diperoleh perusshaan
mencukupi bila dipakai untuk operasi dan pengpunaannya untuk hutang,
Ratio 9 :
Ratio Pembayaran Hutang Jangka Panjang =

Diana yang digunakan untuk hutang jangka panjang

Dana yang dihasilkan oleh hutang jangka panjang
Ratio ini menganalisa hutang jangka panjang atas dasar sumber penggunaan. Melalui
ratio ini dapat dianalisa apakah pembayaran hutang jangka panjang dilakukan melalui dana
dari operast ataukah melalui pendanaan kn;:mha}i.
Ratio 10 :
Persentase Sumber Dana yang Diperlukan untuk Hutang Jangka Panjang =

Dana yang digunakan untuk hutang jangka panjang

Tomal sumber dana
Ratio ini menoajukkan totl sumber dana yang dihasilkan dan digunakan untuk
pembayaran pendanaan.
Dengan rato mi dapat diketahui berapa banyak sumber dana yang tersecdia yang

digunakan untuk akovitas hinaya dalam perusahaan.
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Ratia 11

: Sumber hutang lancar
Ratio jangka pendek/panjang =

Total sumber hutang

-Sumber hutang jangka panjang

Ratio jangka pendek/panjang =
Total sumber hutang

Ratio ni membandingkan sumber hutang jangka pendek atau sumber hutang jangka
pa..njarlg techadap total sumber hutang sehingga dapat diketshui proporsi mﬂs_iﬂE'ﬂTﬁiﬂE
sumber hutang tersebut.

d. Arus Kas Diskresioner

Perusshaan mungkin menghasilkan dana lebih besar daripada yang dibutuhkan untuk
operasi berjalan dan untuk pembiayasn kembali hutang. Dana tersebut dapat digunakan
untuk membayar deviden, memperoleh perusahaan lain, memperluas operasi, ataupun untuk
investasi dalam surat berharga jangka pendek. Kelebthan dana terscbut juga dapat digunakan
untuk melunasi hutang jangka panjang sebelum jatuh temponya ataupun membeli saham.
Arus dana diskresioner menunjukkan bagaimana kelebihan dana tersebut digunakan.

Para pernakai laporan keuangan berkepentingan terhadap sejauh mana penggunaan
dana diskresioner suatu perusshaan. Para nvestor tertarik pada prospek untuk pembayaran
deviden.  Ratio pembayaran deviden menghubungkan deviden dengan laba bersih tetapi
" laporan arus kas dapat menunjukkan sumber dana untuk pembayaran deviden.

Ratio-ratio yang berhubungan dengan arus kas diskresioner (dfroefionary frunds flawd)
adalah :

Rario 12 :

Penggunaan dana dskresioner

Indcks dana diskresioner =
Total sumber dana
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Pengpunaan dana diskredioner mémpakm total penggunaan lain kas pada laporan
arus kas. Indeks dana diskresioner digunakan untuk menghubunghkan penggunaan lan kas
terhadap total dana,

Ratio 13 :

Ratio Pengpunaan Penppunaan diskresioner mdividual (mis : deviden)
Diskresioner =

Total penppunaan diskresioner
Ratio ini menunjukkan bagaimana setap penggunaan diskresioner tertentu
dibandingkan dengan total pengpunaan diskresioner.
Ratio 14 :

Dreviden

Pembayaran Deviden dan Dana Operasi =
Danz dan operasi

Ratio ini menunjukkan berapa persentase pembayaran deviden terhadap sumber dana
operasi. Ratio ini menunjukkan tingkat pengembalian yang berkaitan dengan dana yang
dihasilkan seeara mtem.

Arus kas akan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghanlkan dana

dari aktivitas operasi untuk membiayal operasinya, membayar deviden, dan melunasi hutang,

' tndeks dana mandatori akan menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan dana

untuk melunasi hutang dan menjalankan Operasi.

Ratio pembayaran deviden dan dana operasi akan menunjukkan berapa besar

| pengaruh pembayaran deviden terhadap dana dari operasi, sehingga mungkin menyebabkan

perusahaan harus mencari dana dari luar untuk melaksanakan operasinya.
Dalam jangka panjang, perusahaan harus mampu melunasi semua kewajibannya
Ratio laporan arus kas akan memberkan informasi tambahan,  Salah samnya, rano

pembayaran hutang jangka panjang dapat menunjukkan kemampuan perusahaan unuk
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melunasi hutang jangka panjang, apakah pelunasannya dengan dana yang bersumber dan
kegnatan operasinya, atau dani pendanaan ir.embali.

Indeks dana operasi yang menunjukkan sumbangan laba terhadap dana dari operasi
akan melengkapi analisa profitabilitas seperti margn laba atas penjualan yang menunjukkan
persentase  laba h.-trsih tethadap penjualan, tingkat pengembalian total aktiva yang
menunjukkan persentase laba bersth terhadap toral aktiva perusahaan. Demikian juga
dengan tatio remvestasi atau investasi yang menunjukkan usaha perusahain untuk
mempertshankan atau meningkatkan laba dengan melakukan investasi untuk MengEan o

aktiva tetap yang telah disusutkan atau melakukan investasi baru.




BAB [II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT HIE dibentuk pada 12 Juli 1989, didukung olch pengalaman dan keahlan yang
bertahun-tahun dari pimpinan dan staf PT Sinar Matahari yang bergerak di bidang uszha
pendistribusian produk-produk elektronika, seperti televisi, radio, tape, kulkas, dan peralatan
lainniya sejak tzhun 1975. MNamun PT HIE pada waktu pembentukannya berdiri sendim,
tidak bergabung dengan PT Sinar Matshari, meskipun orang-orang yang bekerja dalam
perusahaan ini sebagian berasal dan PT Sinar Matzhan. Ini ditujukan untuk memisahkan
atau menspesialisasikan perusshaan pada pendistribusian sat merek produk saja, yakni
Polytron yang diproduksi oleh PT Hartono Istana Electronics, Kudus, sebagai salzh satu dan
beberapa pabrik produk elektronika nasional.

Pada tahun 1988 schelum perusahaan terbentuk, PT Hartono lstana Electronics
menunjuk secara resmi PT Sinar Marahari yang berkedudukan di Ujung Pandang scbaga
distributor produk elektronika merek Polytron untuk wilarah Indonesia Bagian Timur (IBT),
kecuahi Sulvwesi Utara dan Maluku karena telsh memiliki distnbutor sendin.  alam
perkembangannya agar produk Polytron dapat lebih bersaing di pasar, khususnya wilayah
BT, maka pada mhun 1989 PT Sinar Mamhari membentuk perusahaan baru yang berdin
cendivi dan khusus menangani pemasaran dan pendistribusian produk Polytron, yaitu PT
Harsinta Istana Electronics (FI HIE)

PT HIE dibentuk di hadapan notaris Ny. Pudji Redjcki Irawati, SH dengan akia

pendirian nemor 39 tertanggal 12 Juli 1989 dan telah mendapatkan persetujuan dan mentert
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kehakiman Republik Ind::.u-u;,n,ia pada tanggal 31 Apustus 'lEl';EhI]' dmgm nomaor  C2-

5576.HT.01.01.TH.90, |

Lokasi kantor pusat PT HIE terdetak di Sulawesi Selatan, tepatnya di Jalan Mesjid
Raya No. 684, Ujung Pandang, Indonesia. Hingga kini perusahaan ini telah memiliki empat
kantor cabang di tiga propinsi wilayah Indonesia Timur, yaiu di Palu (Sulawesi Tengah),
Kendari (Sulawesi Tenggars), Jayapura dan Sorong (Iran Jaya) saat mi peruszhaan j'JE-’
tengzh menjajaki kemungkinan untuk membuka cabang baru di Biak dan Merauke. Namun
dengan keadaan perekonomian seperti saat ini yang sedang dilanda krisis, mengakibatkan
permintaan untuk produk elektronika mengalanm penummﬁ yang sangat tajam sehingga
rencana untuk pembukaan cabang baru itu ditunda sementara.

Adapun misi perusahaan yaitu untuk mengantisipasi dan memenuhi kebutuhan
masyarakat terutama di wilaysh Tndonesia Timur akan produk elektronika terutama audio
dan video melalui penyedinan saluran distribusi yang baik dan lancar terhadap produk
Polytron agar konsumen dapat memperoleh produk yang diinginkannya dalam wakmu yang
lebih cepat dan ehsien.

Tujuan awal didirikannya perusahazn i adalah :

» Supava pernasaran produk melalui distribusi yang sclama ini dilakukan oleh PT Senar
Marahan dapat lebih tecfokus pada sau merek produk saja agar penyaluran produk lebih
efisien dan terarah.

e \embantu I'T Hartono Istana Electronics dalam melakukan kegiatan penyaluran produk
yang diproduksinya, yaitu produk audio video dengan merek Polytron agar produk
tersebut dapat sampai ke tangan konsumecn lebih cepat dan perputaran dana di

perusahaan berlangsung lebih cepat, sehingga membantu perkembangan perusahaan.
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 Membantm upaya pemerintah dalam melaksanakan kegiatan cinta produksi Indonesia
melalui penyediaan sarana distribusi yang baik dan efisien bagi Polywon yang dikenal
schagar salah satu produksi Indonesia dalam bidang elcktronika audio visual.

Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan merasa perlu untuk mengadakan
investasi pada pembukaan kantor-kantor cabang baru di wilayah yang potensial supaya dapat
menyalurkan produk Polytron dengan lebih efisien dan teratur. Selamn ity pembukazn kantor
cabang juga bermanfaat sebagai penampung keluhan dan saran dari konsumen kepada
produsen. Hal ini dianggap perlu sebagai salah satu kebifakan dari pmdusﬁl untuk tanggap
kepada keinginan dan reaksi pasar agar produk yang dihasilkan dapat ditenima dan dipakai
oleh kensumen.

PT HIE pada awalnya merupakan perusshaan baru yang melanjutkan kegiatan
distribusi yang telah dilakukan oleh PT Sinar Matahan. Walaupun tugas dan perusahaan
hanya melanjutkan kegiatan PT Sinar Matahan, pada awalnya perusahaan hanya bisa bergerak
pada ruang yang terbatas saja, yaitu hanya di wilayah kota Ujung Pandang saja. Hal ini
disehabkan oleh beberapa faktor, antara lain sumber daya manusia yang terbatas, yatu 12
orang yang terdini dari dircktur, bagian pemasaran merangkap pembelian, bagian keuangan,
bagian administrasi dan akuntangi, serta bagian servis. Dengan kendala ini perusahazan tidak
bisa melakukan pengembangan ke luar kota, sehingga perusahaan mengadakan penjualan
keliling untuk memasarkan produknya dengan sebuah mobil truk ke wilayah Sulawesi Selatan
hinnya. Saat ini kantor pusat di Ujung Pandang telah beroperasi dengan B9 orang.
Pembagian kerja di perusahaan yang pada awalnya banyak dirangkap oleh sam orang,
sekarang sudah dibagi agar lebih tesatur dan sesuai dengan mekanisme kerja dari produsen
yang juga turut mengawasi jalannya perusahaan.  Pembagian bagian-bagian kerja pada

perusahaan dapat dilihat pada struktur organisast.
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Dalam permodalan perusahaan, dimiliki selunl.lhnl-,ra oleh PT Sinar Mam]'tan Akan
tetapi, dalam manajemen dan operasinya turut dibantu oleh manajemen dari PT Hartono
Istana Electronics. Masuknya perusahasn produsen dalam mengawasi manajemen dan
operasi perusshaan adabh karena perusahaan telah disamakan statusnya seperti kantor
cabang perusahaan produsen kinnya. Dengan status seperti kantor cabang yang dimiliki oleh
produsen dalam hal manajemen dan Eehii:akzn pemasaran lainnya.

Walaupun perusahan telah diberi status sama dengan kantor cabang dan menjalankan
kebijakan pemasaran dari produsen akan tetapi perusahaan juga diberikan wewenang untuk
menjalankan kebijakan pemasaran sendin aﬁupun kebijakan pemasaran dan @dmm yang
telah di:gcsu.:aika.n sendiri supaya kebijakan tersebut dapat dijalankan di wilayah masing-
masing,. Namun demikian datam menjalankan kebijakan pemasaran sendid iy, perusahaan
'p.tlgn tetap dizwasi dan dibantu oleh produsen.

Berikut ini adalzh beberapa peluang (gpporfunitie]) yang dapat dimanfaatkan oleh PT .
HIE untuk mengembangkan usahanya, yaitu :

+ Indonesia merupakan negara kepulauan dengan penduduk yang tersebar secara geografis
terutama di wilayah Indonesi Timur yang sedang diprioritaskan pembangunannya olch
pemerintah membutuhkan media elcktronika yang hemat energl untuk memperoleh dan
menyebarkan mformasi. |

» Kaum muda I.'EI'II.E'I"F"I.Il.i]-Li. tngkat p-endidi.!.{:u'n yang relanf lebih tingg bila dibandinghkan
dengan generas sebelumnya, sehingga dalam berbelanja pun mereka memilik: nngkat
kecanggthan yang lehih baik. Hal ini dapat E.]!':!rt;km'l bahwa mereka akan lebih potensial
untuk menjadi konsumen produk elektronika yang berteknologi tnggs jika dibandmghan

dengan generasi sebelumnya
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¢ Keberhasilan merek Polytron setta produknya yang promosinya dilakukan oleh produsen
pada pasar Indonesia sudah sangar kuat sehingpa menjadi salzh satw peluang dad
perusahaan untuk lebih mudah memasarkan produk ke pasar-pasar potensial

Selain i, PT HIE juga menghadapi beberapa ancaman (threars) yang perlu drwaspadai,

antara lam :

+ Masuknya pesaing-pesaing baru dan output dar masing-masing perusahaan yang sudah
ada dalam industri yang meningkat, dapat menyebabkan exresr sappy.

e Makin banyaknya produk elektronika dengan harga kompetitf karena menggunakan .
merek Internasional tetapi dirakit di dalam neged. Masuknya produk tersebut ke dalam
pasar Indonesia juga memberikan peluang kepada distributor-distributor lokal khususnya
wilayah Indonesia Timur untuk berdomba-lomba mendapat lisensi sebagai distributor di

wilayah masing-masing.

2. Struktur Organisasi
Berdasarkan data yang diperoleh, maka struktur organisasi PT HIE adalzh struktur
organisasi gans. Alasan perusahaan menerapkan struktur organisasi ini agar ketegasan dalam
perintzh serta kedisiplinan lebih terjammn, karena wewenang dan tanggung jawab langsung
dari atasan ke bawahan.
Berikut ini disajikan bagan organsasi perusahaan dan uraon singkat mengenai tugas,
wewenang, dan tangeung jawab masing-masing bagian dari PT HIE pada Gambar 3.1. unmk

memberikan gambaran mengenal hubungzan fungsi-fungsi dalam perusahaan.
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Gambar 3.1. Bagan Organisasi PT, Harsinta Istana Electronics

' Rapat Umum Pemegang Sahem

(RUPS)
| ===
ﬂ Dewan Komisars
DCirekdur
r
Manajer H Manajer Manajer Manajer
u Pembelan Pemasaran Ketangan & Akunting Sens & Perbakan
—kien;mﬁs Pembelan | 1 Kepala Cabang — Bagan Hiang | Bagian Knmpanen
i e — Pengawas Penjialan | | Bagen Fatang — Bagian Perbakan
| Penasetat Pemasaran | | Bagien Kewangan | Layaran Pelanggan
— Bagian Adminstrasi
1 Bagan Akurding

Sumber : 1. Harsita 1stana EElectronics
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F":mh’a'g'm tugas, wewenang, dan tanggung r.w.-ab rrming-m:asing bagtan 'Pad:l PT

HIE akan diuraikan sebagai berikut ini, yaitu «

1.

Rapat Umum Pemegang Saham (General Share Holders Meeting)

RUPS sanpat berperan dalam pemilhan para dewan komisaris yang akan
mengoperasikan perseroan seperti investasi, penarikan hutang dalam jumlah yang sangat
besar atau menyangkut pembayaran deviden. Selain iy RUPS juga berperan besar dalam

mengangkat direktur yang telah dipilih oleh dewan komisans,

Dewan Komisaris (Board of Commussioners)
Susunan dewan komisaris adalah sebagai bertkut :

e Presiden komisaris

o Wakil presiden komisaris

¢ Angpota dewan komisans

Tugas dan wewenangnya adalsh sebagai benkut :

2. Memilih direktur yang akan diangkat oleh RUPS.

b. Mengawas: direktur dalam melaksanakan kegiatan-kegatannya.

e, Mengadakan rapat secara berkala.

Dirckrur {Director)

2. Menetapkan kebijaksanaan  umum sesuzi dengan tujuan yang ingin dicapai
perusahaan sehingga dapat dijacikan dasar dari kegiatan-kegiatan perusahaan.

b. Menyusun dan menctapkan rencana kerja untuk satu penode.

e. Mengendalikan pelaksanaan keja yang telah ditetapkan  schelumnya  secara

kescluruhan,
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d. Mengkoordinir tugas-tupgas manajer dan mengatur kerja sama agar dapat berjalan
sesuai dengan rencana yang telah digariskan.

Direktur membawah

*  Manajer pembelian

» Manajer pemasaran

+ Manajer kevangan dan akuntansi

s Manajer servis dan perbaikan

Manajer Pembelian (Purchasing Manager)

a. Membuat rencana pembelian barang,

b. Mengawasi jalannya transaksi pembelan barang.

e. Mengawasi kegiatan pembelian yang dilakukan oleh bawahannya.
d. Melaporkan laporan keuangan pembelian barang,

Manajer pembelian membawahi :

» Pengawas pembelian

s Bagian pembclian

Manajer Pemasaran (Macketing Manager)

a. Membuat rencana dan pengendalian kegiatan pemasaran perusahaan.

b Menyeliciki dan menganalisa keadaan pasar.

c. Menpusahakan agar volume penjualan - meningkat dan  memperluas daeeah
pemasaran.

d. Mencari seratcg-strategn  yang  tepat dalam  memasarkan produk, juga  dalam

menghadapi kegiatan yang dilaksanakan olch sangan.
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e. Mcngfm:a!'lsa 5Mtngi—5ﬁmg] pemasaran yang dilakukan oleh produsen, kalau bisa
diterapkan di daerah lokal tetapi jika tidak besa maka harus dicarikan cara untuk
memodifikasi strateg) tersebut agar cocok dijalankan di daerah lokal.

f. Mengadakan pengawasan atas pelaksanaan rencana pemasaran.

g Mengawasi kegiatan pemasaran dan penjualan yang dilakukan oleh bawahannya.

Manajer pemasaran membawahi :

s Kepala cabang (Branch manager)

» Pengawas penjualan (Sales supervisor)

# Penasehat pemasaran (Marketing adwisor)

. Manajer Keuangan dan Akuntansi (Finance and Accounting Manager)

a. Memlbuat dan menyusun laporan kevangan perusahaan.

b, Melakukan pengawasan keuangan perusahaan dalam melakukan transaksi.

c. Menjaga L-.u:amm:lr; harta milik perusahaan melalui sistem akuntanst.

d, Mengawasi prosedur penenmaan dan pengeluaran perusahaan agar scsuai dengan
anggaran biaya dan p-:ﬂdn.pnmn yang direncanakan.

Manzjer keuangan dan akuntans: membawahi :

o DBagan hutang (Account pavable)

s  DBagran putang (Account receivable)

Pagian kevangan (Fnance)

Bagian administrast (Admimstration)

Bagian akuntansi (Accountng)
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7. Manajer Servis dan Pecbaikan (Service and Workshop Manager)

a. Mengawasi pembelian dan pemakaian komponen spare parts.

b. Mengawas barang rusak yang masuk dan keluar setelah diperbaiki.

e. Melaporkan hasil pembelian dan pemakaian komponen ke direktur dan manajer
keuangan dan akuntansi.

d. Melaporkan barang rusak yang tidak bisa dikerjakan oleh teknisi dan meminta solusi
dari produsen.

M:an:a]'l.‘:t-' servis dan perbaikan membawah :

s Bagian komponen (Components/Spare parts)

e Bagian servis (Service station]

e Layanan pelanggan (Customer service)

3. Bidang Usaha
PT HIE dalam kegiatan usahanya tergolong ke dalam perusahaan dismbusi karena
perusahaan membeli produk dari produsen dan menyediakan sistem distribusi untuk
L:mudmn menjual dan menyalurkan produk produsen tersebut ke wilaysh-wilayah lannya
yang telah ditentukan oleh produsen agar tidak terjadi distnbusi ganda dalam satu mhmh
| Berdasarkan :;In:.:n tahan atu berwujud atau tidaknya, maka produk yang dipasarkan
perusahaan rermasuk dalam klasifikasi barang ethan lama (durable goods), karena merupakan
harang berwujud yang biasanya enasih bertahan setelah pemakaian yang banyak. Barang jenis
ini membutuhkan upaya penjualan dan pemasaran scrta kepuasan pelanggan yang nnggl,
karena sckali membeli barang ini maka untuk jangka wakt yang panjng pelanggan ndak
akan membeli lag sclag masih bisa dipakai schingm kepuasan pelanpgan sangat penmng

unfuk membawa pelanggan membeli produk perusahaan lag.
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Sedangkan hﬂfdﬂ;ﬁfﬁﬂ kebiasaan membeli kensumen, produk perusahaan termasuk
dalam kelompok barang belanjaan (shopping goods), yaitu barang dimana konsumen yang
dalam proses memilih dan membelinys, akan membandingkan barang yang satu dengan
barang yang lain berdasarkan kesesuaan, mutu, harga, dan modelnya.

PT HIE bergeeak di bidang pemasaran dan pendistribusian produk elektronik audio
video. Hingga sekarang, produk yang telh didismbusikan cleh PT HIE adalah produk
dengan merek :

(z) Polyvision, merek ini ditujukan untuk masyarakat kelas atas.

(b) Polytron, merek ini ditujukan untuk masyarakat kelas menengah dan menengah ke atas.
Merek ini adalah merek pertama yang dipakai oleh produsen dan didistribusikan
olehperusahaan. Merek inilah yang dipakai penulis unuk menjadi bahan penelitian
karena merek inilah yang menjadi akar dan tiga merek lainnya,

(c) Digitee, merck ini ditwjukan untuk masyarakat kelas mencngah ke bawah.

(d) Okei, merck ini ditujukan unruk masyarakat I;:E]:l.li. bawah denngan harga murah.

Berikut ini disajikan kategori produk yang diclistribusikan  oleh  perusahaan

berdasarkan jenisnya, pada tabel 3.1 5




e

Tabel 3.1

Pengkategorian Praduk yang diproduksi oleh PT Hartono Istana Electronics dan

distribusikan oleh PT HIE
Jenis Produk Merck Ukuran
Pesawat Televisi
v Televisi B/W Polytron 14"
v Televisi Wama Polyvision e 21", 297 3
Polytron 147, 177, 20", 217
Digitec 14", 17", 20", 21", 25"
CHed 14", 20™
v" Radio tape / kompo Polytron, Digntee
v' Stereo Set Polytron
Video Compact Disc Player Polytron, Digitec
Monitor Komputer Polytron
Air Conditioner Polytron
Foulkas Polytron
Wireless Phone Polytron
TVRO / Satelite Receiver System Polytron

Sumber : PT. Harsinta Istana Electromics

4. Bentuk Badan Hukum

PT HIE adakth perusshaan yang berbadan hukum dengan benwk Persercan
Terbatas (PT) sebagai bentuk badan hukum mengingat bahwa dengan bentuk iy perusahaan
lebih mudah mendapatkan tambahan modal bila perusahaan  berkeinginan  untuk
mengembangkan usahanya.

Pada Perscroan Terbatas lebih mudah mendapatkan  tambahan  modal  bila
dibandingkan dengan bentuk badan usaha lainnya seperti pada Persekuman Komanditer

(CV) karena masyarakat yang mau menginvestasikan atau menanamkan modalnya dengan

membeli saham perusahazn yang bersangkutan lebih menyenang) saham Perseroan Terbams

daripada saham Perschutuan Komanditer.
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Kecenderungan ini dapat dilihat dengan alasan-alasan scbagai berkut ;

(a) Pada Perseroan Terbatas pemegang saham ikut terlibat dalam pengendalian perusahaan
melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

(b) Dengan bentuk Perseroan Terbatas, bila pada perusahaan terjadi kepailitan atau
kebangkrutan maka harta benda kekayaan pribadi pemegang saham lain ndak ikut
terlibat. Pemegang saham hanya menanggung sebatas modal saham yang ditanamkan ke
perusahaan saja. Sedanpgkan pada Persekutuan Komanditer, bila terjadi kepailitan atau
kebangkrutan maka harta benda kekayaan pribadi pemilik sabam ikut terlibat dalam

pelunasan hutang-hutang tersebut.

5. Laporan Penjualan Perusahaan

Untuk lebih mengetashui perkembangan perusahaan terutama dari segi perkembangan
penjualan produk elektronika merek Polytron dari tahun ke tahun, maka setap bulan
rmanajer pemasaran membuat laporan penjualan perusahaan. Laporan penjualan perusahaan
selama tiga tahun yaitu 1993, 1996, dan 1997 menunjukkan adanya penurunan penjualan

pada tahun 1996, dan kemudian meningkat hag pada tahun 1997




| BAB IV
ANALISIS KEMAMPUAN MENGHASILKAN KAS
BERDASAREAN LAPORAN ARUS KAS

PADA PT HIE

1. Penyusunan Laporan Arus Kas PT HIE

Dalam penyusunan laporan arus kas dengan mengunakan metode langsung dan
metode tidak langsung, informasi utama yang diburuhkan adalah neraca dan perhitungan laba
rugi selama tiga tahun berturut-turut, yaitu pada tahun 1995, 1996, dan 1997 (tabel 4.1. dan
4.2)

Selin informasi utama tersebut dipedukan informasi tambahan yang celevan,
informasi-informasi tambahanyang diperlukan dalam penyusunan laporan arus kas adalah
sebagai benkut :

1. PT HIE yang bergerak dalam penjualin barang elektronik mempunyai kegiatan dalam
usaha pokoknya, yaitu penjualan barang elektronik seeara tunai dan kredit.

2. Aktiva tetap dicatat pada harga perolehannya, bangunan dan irr'n:r.u;sris disusuthkan
dengan menggunakan metode garis lurus, sedangkan kendaraan disusutkan dengan

rmetode saldo menurun ganda (dobie dehming bekin method).
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TABEL 4.1.
PT HIE
MERACA
PER 31 Desember 1995, 1996,1997
19495 1096 1997
AKTIVA
Aknva Lancar
Kas 1,750,000 17.400.525 15,500,450
Piutang 36,900,500 176.450.500 25.600.500
PPh dibayar dimuka 4,950,000 5.500.000 5.775.000
Persediaan 651.914.392 813.304.305 910.680.155
Akova Tetap
Bangunan 22,000,000 22,000,000 22.000.000
Kendaran 15.000,000 15.000.000 15.000.000
Inventans 15,720,000 15.720.000 15.720.000
Alumulasi penyusuman (27.338.125) (31.871.000] (35.052.000]
TOTAL AKTIVA 752896767 1.0335043%]  975224.105)
PASSIVA
Hutang Lancar
Hurang barang 586,184,416 852.076.920 720.224.140
Hutang PPh 450.000 S00.000 525.000
Hutang jangka panjang 84.162.351 48.510.110 T1.457.665
1
!
‘Modal |
I sha diehin i 22.100.000 72.417.300| 123.017.300|
ol sabiin 60.000.000 60.000.000 60.000.000
TOTAL PASSIVA . T52.896.767 1.035.504.330 975,224.105 1

Sumber : PT HIE




000'002°05 00CLIEDS CO00EE BF g B
L9TTLT 6T ZEZ'6E5 Ok CROPES UT
0000IZ OOEO1E GOULE uey
O0F LEF o DOEONE ATV WEp CELISTaCET]
ORL'LBE'E STL609'% SLLEMED ST
LBOTGET'S TOEBLES S0 190 uodaga],
000 18LE SLETES SLEEFYD weinsnduag
000+9E'S 1 0009’51 000'0S0'G yedn desy
. 1 eimReT BARL -l
L9 TLE 0N ZESOER08 SEOESHbL 30N BT
T 5L PG 168 060905 BE0 1 delH
SE10EY016 COEFOTEIR ZGE¥16 189 e UREpasIag
SOz 16+ 690 LEROLLTOL e |
CO0PELSI0E LS GOTEIFT ZEFOZS0EL'L [enlsp mpasian Fuenig
095 0GF 5T | SLI'GSCORL'T [ R AN U]
GOEHIEE18 TG PLE 18D ZET0T6'C6S U LEEIPIRIR
ZI5S6E°590'] L06'050'ELG SLIDHELTL uApaIa
1661 D661 661 i

HIH Ld : :qumy

LG6L 9661 ‘5661 YEEMESA 1E 43d
IO YEYT FY IO Y]
HIH Ld
THTEEV.L




i1

Untuk memudahkan penyusunan laporan arus kas, pendckatan yang digunakan
adalah pendekatan kertas kerja. Pendekatan ini dimulai dengan menyisipkan kertas kerja
empat kolom. Semua saldo awal, debet dan keedit dimasukkan pada kelom pertama. Setelah
itu semua saldo akhir neraca, debet dan kredit, dimasukkan pada kolom keempat. Kolom
kedua dan kenga digunakan untuk analisa debet dan kredit berdasarkan perubahan neraca

dan tambahan yang diperlukan.

Kertas kerja penyusunan laporan arus kas pada PT HIE thun 1996 dan 1997 dapat
dilihat pada tabel 4.3. dan 4.4.
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TABEL 4.3
PTHIE
KERTAS KERJA PENYUSUNAN LAPORAN ARUS KAS
oo 31 DESEMBER. 1996
Saldo Tkhtisar jurnal 1996 Saldo

foesmces 31/12/1995 Debet Kredit 31/12/1996
DEBE

Kas dan setara kas 1750.000[k  15.650.525 17.400.525
Piutang dagang 38.900.500 (b 137.550.000 176.450.500
Persediaan 6R1.914.392(c  131.389.913 813.304.305
PPh dibayar dimuka 4.950.000 |d 550.000 5.500.000
Bangunan 22,000,000 22 000.000
Kendaraan 15.000.000 15.000.000
Inventasis 15.720.000 15.720.000
Total aktiva T80.234.892 1.065.375.330
KREDIT

Alumulasi penyusutan bagunan 7.000.000 e 1.000.000 8.000.000
Alkumulasi penyusutan kendaraan 11.250.000 f 1.875.000 13.125.000
Alkumulasi penyusutan inventans 9.088.125 E 1.657.875 10.746.000
Hutang dagang 586.184.416 h 265.802.504 352.0?5.3{'23
Hutang PPh 450,000 i 50.000 gli:lgl %
‘Hutang jangka panjang B4.162351|j  35.652.241 gg g{}[:ul_uun
Modal 60,000,000 .

Laba ditahan 22.100.000 a 50.317.300 72.417.300
Total passiva TR0.34.892|  320.792.679]  320.792.67%| 1.065.375.330
Arus Kas ..ﬁksivims- Operasi ! E

i hcr b 137.550.000

i:iﬁ:ﬂ mﬂﬂgﬂg c 131389913

oo o

Kenaikan PPh dibayar dimuka o d 550.000

Penyusutan bangunan ; 1.:5'.'5:["31]

Penyusutan kendaraan

Pmﬁumn inventans fi Eﬁ;g;;ﬁ

Kenaikan hutang dagang : 50,000

Kenaikan hutang PPh

{Arus Kas Akovicas Investasi |

Arus Kas Akotas Fends.nanrf ; 35,652,241

Penuranan hutang jangls PO 20792679]  305.142.154

| |k 15650525
Kenaikan kas dan semma keas e 321}?:92_15?";' 320.792.679
e
Sumbes : PT HIE, data diolah sendis




TABEL 4.4.

PT

HIE

KERTAS KERJA PENYUSUNAN LAPORAN ARUS KAS
31 DESEMRBER 1997
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Sumber : PT

Saldo Tkhtisar jusnal 1997 Saldo

ST 31/12/1996 Debet Kredit  |31/12/1997
Ef;“;;;;“ 17.400.525 Kk 1.900075| 15500450
: 176.450,500 b 150.850.000 25.600.500
Persediaan 813.304305|c  97.375.850 910,680,155
PPh dibayar dimuka 5.500000d 275,000 5.775.000
Bangundn 22.000.000 22.000.000
Jon N 15.000.000 15.000.000
Inventans 15.720.000 15.720.000
Towl aktiva 1.065.375.330 1.010.276.105

KREDIT

Alumulasi penyusutan kendaraan £.000.000 e 1.000.000 4 000,000
| Aleurnulasi penyusutan bangunan 13.125.000 f 937.500 14,062,500
Akumulasi penyusutan inventars 10.746.000 g 1.243.500 11.989.500
Hutang dagang A52076920(h 131852780 T20.224.140
Hutang PPh 500.000 i 25.000 525.000
Hutang jangka panjang 48.510.110 i 22.947.555 71.457.665
Modal £0.000.000 60.000.000
Laba ditahan 72.417.300 a  S0.600.000|  123.017.300
|Total passiva 1.065.375.330 | 220.503.630| _ 229.503.630| 1.010.276.105
Arus Kas Aktivitas Operasi | :
Laba bersih |a. 80.600.000 |
Penurunan piutang dagang b 150.850.000 |
| Kenaikan Pfrlsadiaﬂ.n c 97.375.850 i
Kenaikan PPh dibayas dimula d 275.000 ;
Penyusutan bangunas e 1.000.000 3;
Penyusutan kendaraan £ 237900 I
Penyusutan inventads g 1243300 |
Penurunan hutang dagang 5 h  131.852.780 |
Kenaikan hutang PPh ¥ 25.000 |
Arus Kag Aktivitas Inveseasi .
|
Arus Kas Aktvitas Pendanaan ] |
: : . 22947555 |
Kenaikan hutang jangks PORTS 5 603 555 29,503,630 .
Penurunan kas dan setara kas k_ g;ﬁgg;; 239503630 |

HIE, data diolah sendin




Penjelasan analisa debet dan kredit kertas kerja untuk tahun yang berakhie 1996

adalah sebagai berikut :
o Kas dan setara kas (catatan K) terdini atas kas dan bank berjan gka dibawah 3 bulan yang

dimasukkan dalam kas dan setara kas pada tahun 1995 scbesar Rp. 1.750.000,00 dan

1996 sebesar Rp. IT.-tﬂ'I}.'-i‘lS,ﬂd} Pada kertas kerja dicatat :
K Kas das setam kas Hp. 15.650.525,00
Kenakan kas dan setnea kas Rp. 15.630.525,00
e Laba bersih (catatan A) tahun 1996 sebesar Rp. 50.317.300,00 dikreditkan pada bans laba
ditahan sampai dengan tahun faly, sedanghan debetnya dimasukkan pada bagian bawah
kertas kerja penyusunan laporan arus kas pada bagian arus kas akeivitas operasi.
e Kenaikan piutang dagang (catatan B) sebesar Rp, 137.550.000,00 Pada kertas kerja tahun

1996 dicatat :
B Prutang dagang Rp. 137.550.000,00
Kenatkan piutang dagang | Rp. 137.550.000,00
s Kenaikan persediaan dicatat:
C Pecsedman Rp. 131.389.913.00

Eenatkan p¢:|‘51:l:|i.ir||!| Rp. 13138991300

o Kenakan PPh dicatat:

D PPh dibayac dimuka Rp. 550.000,00
Kenaikan PPh dibayar dimuka Rp. S500000,00
o  Kenakan akumulast penyusufan bangunan dicatat:
[y, 100000 00
E Penyusutan banguisan ™
Rp. 1,000, 000,06

Alpmulass penjsuman Lyoan garean

Kenaikan akumulasi penyusutan kendaman dicatat :




F Penyosutan kendaraan

Rp. 1.875.000,00

Akumolasi penysutan kendaraan Rp. 1.875.000,00
Kenaikan akumulasi penyusutan inventaris dicatat :
G Penyusutan inventars Rp. 1.657.875,00

I!Lkumdasl [pesyusitan inventaris Rp- 1.657.87300
Kenaikan hutang dagang dicatat :
H Kenaikan hutang dagang Rp. 265.802.504,00

Hutang dagang Rp. 265.892.504,/00
Kenaikan hutang PPh dicatat :
I Kenaikan hutang PPh Rp. 50.000,00

Hutang PPh Rp. 50.000,00
Penurunan hutang jangka panjang
] Huting jangka panjsng Rp. 35.652.241,00

Penurunan hutang jngka panjang Ro RSN

Penjelasan analisa debet dan kredit kertas kerja {dalam cibuan rupiah) unmk tahun

yang berakhir 1997 adalah sebagai berikut

Kas dan setara kas (catatan K) terdic atas kas dan bank berangka waktu 3 (tiga) bulan

i Rp. 17.400.525,00
yang dimasukkan sebagai kas dan setara kas pada tahun 1996 scbesar Kp

dan pada tahun 1997 sebesar Rp. 15.500.450,00

1.500.07
K Peaurunan kas dan setarn kas Rp- 300

ka5 dan seeira kas ip. 1.900.073.00

Laba bersih (catamn A) whun 1997 sebesar Rp. 50.600.000,00 dikreditkan pada laba
a bersih

ditahan sampai dengan tahun laly, sedangkan debemya dimasukkan pada bagian bawah
[LEt

da bagian arus kas aknvitas operast,

kertas kerja penyusunan laporan arus kas pa

qratan B) pada tahun 1997 sebesar Rp. 150.850.000,00

Penurunan piutang dagang [

dicatat :




B Penumnan pintang dagang

Rp. 150.850.000,00
Piatang dagang

Kenaikan persediaan dicatat -

C Persediaan Bp. 97. 375.850,00
Kenatkan persediaan

Kenaikan PPh dibayar dimuka dicatat -

D PPh dibayar deenuka Rp. 275.000,00

Kenaikan PPh dibayar dimuka

Kenaikan akumulasi penyusutan bangunan dicatat :

E Penyasutan bangunan Rp. 1.000.000,00
Akumulasi penyusutan bangunan

Kenatkan akumulasi penyusutan kendaraan dicatat :

F Penyusutan kendseazn Ryp. 937.500,00
Akumulasi penyusutan kendarzan

Kenaikan akumulasi penyusutan inventans dicatat

G Penyusutan inventans Rp. 1.243.50000
Akumulasi penyusutan inventans

Penurunan hutang dagang dicatat :

H Hutang dagang Rp. 131.852.780,00

Penurunan hutaag dagang

Kenaikan hutang PPh dicatar :

Bp. 2300000
I Kenakan hotang PPh P
Hurang, FPh
1 : i pcarat -
Kenaikan hutang jangha pamang dic
Rp. 2294753500

] Kenaikan hutang jangkn panjang

Hutang janga paojang

56

Rp. 150.850.000,00

Rp. 97.375.850,00

Re. 275.000,00

Rp. 1.000,000,00

Rp. 937.500,00

Rip. 1.243.500,00

Ryp. 131.852.780,00

Rp. 25.000,00

Rp. 22.947.553,0
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P unan .
2. Penyus Laporan Aruss Kas PT HIE dengan Menggunakan Metode
Langsung
Untuk men i
yusun laporan arus kas dengan menggunakan metode langsung, perlu
dilakukan penyesuaian pada beberapa item, seperti penerimaan kas dam  pelanggan,
pembayaran kas kepada pemasok, dan pembayaran PPh.

[ata yang diperlukan untuk penyusunan ]#m—-m arus kas tahun 1996 adakah :
o Penjualan

U7 3.050.907
Kenaikan piutang dagang (137.550.000)
Penerimaan kas dari pelanggan 835.500.907
e HPP 892,194.375
Kenaikan persedraan 131.389.913
Kenaikan hutang dagang (263.892.504)
Pembayaran kas kepada pemasok 757.691.784
e Kenaikan PPh dibayar dimuka 550.000
Kenaikan hutang PPh (30.000)
500.000

PPh yang dibayar

Sedangkan data yang diperlukan uniuk penyusunan laporan arus kas untuk penode

1997 adalah :

, 1.063.893.512
s Penjualan

; 130.850.000
Penurunan prutang dagang 5

: 1.216.743.512
DPenerimaan kas dari pelanggn _




HPTP
Kenaikan persediaan
Penurunan hut!a.l'lg da@1g

Pembayaran kas kepada pemasok

Kenaikan PPh dibayar dimuka
Kenatkan hutang PPh

PPh vang dibayar

U85.623.245
97.375.850

131.852,780

1.214.851.875

275.000

(25.000)
250.000




TABEL 435,
PT HIE
LAPORAN ARUS KAS
(METODE LANGSUNG)
31 Desember 1?;.,5
- b o i §35.500.907
Pembayaran kas :
RIS ook 757.691.784
feparialarpavean 15.264.000
Untuk biaya operasi lain ;
PPh ' Sididn
Telepon 5 578.302
Listrk 4.609.715
Kebersithan dan PAM 344,250
Koran 210,000
Total pembayaran kas (784.198.141]
Arus kas bersih dad aktivitas operast 51.302.760
Arus Kas dan Aknvitas Investast [
Ams Eas dar Akdvicas Pendanaan .
Pembayaran hutang jangka panjang (35.652.241)
= 15.650.525
Kenaikan Bersith Kas dan Serara Kas
z 1.750.000
Kas dan Setara Kas Awal Perinde
.. Progi 1?.4nu.5rz_§|
\Kas dan Serara Kas Alchir Peniode :

Sumber : PT HIE, data diolah sendin




TABEL 4.6,
PTHIE
LAPORAN ARUS KAS
(METODE LANGSUNG)

f 31 Desember 1997
Arus Kas dad Aktivieas Operasi |

Penerimaan kas dad pelanggan
" |Pembayaran kas : |

Brpecis pem | 1.214.851.875
Fepuds karyuen | 15.264.000
Unruk biaya operasi lain ; i
PPh ! 250.000
Telepon . : 6.692.087
Listrik i 3.887.780
Kebersihan dan PAM ? 437.400
Koran : 210.000
Total pembayaran kas 5 (1.241.503.142)
| Arus kas bersih dari aktivitas operasi (24.847.630)

1.216.745.512

:m Kas dad Aktvitas Investasi
Arus Kas dari Aktvitss Pendanaaa 22,947,555 {

Hasil dad pinjaman jangka panjang .:1_-_:.unu.m_;.:
Penurunan Kas dan Setara Kas l'.i‘.4ﬂﬂ.525i
‘Kas dan Setara Kas Awal Periode 15.500.450
.KH IR Kas Alchir Pepode

Sumber : PT HIE, data diolah seadia
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Gl

tabel 4.3. dan 4.4., dapar disusun laporan arus kes PT HIE untuk periode yang berakhir 31

Desember 1996 dan
31 Desember 1997. Lapotan arus kas dengan menggunakan metode tidak langsung yang
penyusunan dan penyajiannya berdasarkan SAK (PSAK No. 2) dapat dilihat pada tabel 4.7,

dan 4.8.
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TABEL 4.7,
FTHIE
LAPORAN ARUS KAS
(METODE TIDAK LANGSUNG)
s o 31 Desember 1904
ARUS KAS DART AKTIVITAS OPERAS]
Laba bersih sebelum pos-pos luar biays 50.317.300
Penyesuaian untuk :
- Penyusutan bangunan 1.000.000
- Penyusutan kendaraan 1.875.000
= Pényusumn inventans 1.657.875
Laba operasi sebelum perubaban modal kerja 54.850.175
- Kenaikan pintang dagang (137.550.000)
- Kenaikan persediaan (131.389.913)
- Kenaikan PPh dibavar dimuka {5.50.000]
_* Kensikan hutang dagang 265.892.504
- Kenaikan hutang FPh I 50.000 ¥
Arus kas bersih dad aktivits operasi 51.302.766
ARUS KAS AKTIVITAS INVESTASI »
ARUS KAS AICTIVITAS PENDANAAN
- Penumnan hutang jangks panjang (5852241} : d .
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitss pendanaan @RISR,
) s | 15.650.525
Kenaikan/Penurunan Kas dan Setacd | 1.750.000
Kas dan setara kas awal penode i 17.400.525
Kas dan setara kas akhir pedode

Sumber : PT HIE, data diolzh sendin




X

TABEL 4.3,

FTHIE
LAPORAN ARUS KAS
METODE TIDAK LANGSUNG)
J— _ 31 Desember 1097

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERAS]

Laba bﬂs.jh sebelum pos-pos luar biaya 50,600,000

Penyesualan unmk ;

- Penyusutan bangunan 1.000.000

- Penyusutan kendaraan 937.500

- Penyusutan inventaris 1.243.500

Laba operasi sebelum perubshan medsl ketja 53%.781.000

- Penurunan piutang dagang 150.850.000

- Penurunan hutsng dagang | (131.852.780)

- Kenaikan persediaan | (97.375.850]

- Kenaikan PPh dibayar dimuka (275.000)

- Kenaikan hutang PTh L 25000
Asus keas bersih dad aktivitas operasi | (24.847.630)
ARUS KAS AKTIVITAS INVESTASL
ARUS KAS AKTIVITAS PENDANAAN

. | . 22947555

- Kenaikan hutang jaogha panjaog 22.947.555

| Arus kas bessih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan
(1.900.075)

Kenaikan/ Penurunan Kas dan Setara K33 17.400.525
Kas dan setara kas awal penode 15.500.450

Kas dan setara kas akhirpedode . —

Sumber : PT HIE, data diolah sendid



Jaba bersih sebesar Rp. 50.317.300,
L0000 Perbedaan an
tara penurunan kas dan setara kas
laba bersih 3
dengan rsih tersebut disebabkan kﬂ:ma adanya penyesusian yang dihasilkan arus
masuk kas bersh aktivitas operasi sehesar Rp. 51.302.766,00 dan arus keluar kas bersth
aktivitas pendanaan sebesar Rp. 35.652.241 00

Pada laporan arus kas untuk thun yang berakhic 31 Desember 1997 teciihat
penurunan kas dan setara kas sebesar Rp. 1.900.075,00 sedsnghan pechitungan laba-rugi
menyajikan laba bersih sebesar Rp. 50.600.000,00 Perbedaan antara kenaikan kas dan setara
kas dengan laba bersih tersebut disebabkan karena adanya penyesuaian yang dihasilkan arus
masuk kas bersih aktivitas operasi sebanyak Rp. 24.847.630,00 anus keluar bersih aktivitas
pendanaan sebesar Rp. 22 947.555,00

Dari perbandingan laporan arus kas tzhun 1996 dan 1997 terlihar adanya penurunan
arus kas aktivitas operasi sebesar Rp. 76.150.396,00 Dari hporan laba-rug terlihat adanya
penjualan tahun 1996 tidak terlalu berbeda jauh dengan penjualar pada tshun 1997,

Seperti yang telah dikemulkakian, ratio-raio yang diamil dan bipocan aus kas dapat

meningkatkan kemampuan untuk mengevaluasi prestasi perusshaan. Ratio-ratio tersebut

dapat digunakan untuk mengmr:}u:si prostast peruszhaan. Ratio-ratio tersebut berfungsi

untuk mengevahas kualitas laba, manajemen keuangan dan arus dana mandatori, Informasi

yang penting juga dapat diperoleh melalui ratio-fatio tersebut, apalagi bila dibandingkan
: : " —_—

dengan ratio tahun-tahun Jalu atau dengan cqta-rata industri.  Dengan demikian matio-ra

api ratio keuangan yang telah ada.

. . ersebut dapat dihinung, format laporan arus kas harus disusun
-ratio

tersebut akan melengk

Agar rato F | )
iacomi Mielke, Format laporan arus k
berdasarkan format yang diusulkan sleh Giacomino dan BUe




Laporan arus kas PT HIE unwk tahyn yang berakhic 31 Desember 1996 dan 1997

berdasarkan format yang diusulkan oleh Giacoming dan Mielke dapat dilihat pada tabel 4.9.
dan 4.10.




L ek

e

Sumber Arms Fas

TABEL 4.9,
I'THIE

LAPORAN ARUS KAS

(METODE TIDAK LANGSUNG)

66

Kas yang Disediakan oleh Operasi
Laba bersih sebelum pos-pos hur biasa
Pos-pos yang tidak memakai kas

- - Penyusutan bangunan

- Penyusutan kendaraan

- Penyusutan inventars
Kas yan discdiakan oleh liba sebelim pos-pos khusus
Toral Kas yang Disediskan oleh Operssi
Kas yang Disediakan oleh Aktivitas Pendansan
Jangka Pencdek ;
-  Kemaikan butang dagang
= Kenakan hutang PPh
Toral Kas yang Disediakan oleh Pendinaan Jangka Pendek
Total Kas yung Disediskan oleh kP
Total Kas yang Disedakan oleh Alvitas Peadanaan
Total Sumber Kas

Penpgunaan Arus Kas
Klas yang Digunakan dalam Operasi

- Kenailan piutang dagang

-  Kenaikan persedian

- Kenatkan PPh dibayur demuka
Total Kas yang Digunakan dalam Operasi
Kas ipunakan unnik Akgvitss Pendanaan
Tbuﬁﬁﬁgm:hn unndk Alitivisas Pendanaan |angka Pendek
Jangka Panjang _

- a mjaman jangka pasjing
Tagal h::::: ﬂmuﬂnﬂ Akivizns Pendanaan Jangh Panjung
Tatal Kas yang Digunakan pnnik Akovitas Pendanaan

Totl Pesyggunaan Kas

Kenaikan kas dan setara kas
k ]
‘Kas dan serara kas awal periade

50317300

1.000.000
 LET5.000
LGS7.875 |

205,892 504
50,000

54,850,175

137.550.000
131.389.913

.. 350000

5632 41

25.042.504

| 35.652.241
|

|——

300, 57 673

505,142 154}

54850175

265.042 54

209 48973

33.652.241 )

15630535
17530000

17.400.525

i_ih;sgys:unmmﬁzp:_ﬁnﬁ____

mmh:r:wmmdauﬁnhhmdﬁ




TABEL 4.10,
FTHIE

o7

LAPORAN ARUS KAS

3 Desembee 1997

gumber AME Fas
Kas yang Disediakan oleh Operasi
Laba bersth sebelum pos-pos hear bissa
Pos-pos yang tidak memakai kas
Penyusutan bangunan
Penyusutan kendaryan
Penyusutan inventans
Kas yang disediakan oleh laba sebelum pos-pos khusus
Penusunan piutng dagung
Total Sember Lain dad Operasi
Tetal Fas yngﬂisediﬂmulth{]pu:i
Kas yang Disediakan oleh Akiwitas Pendansan

Jangka Pendek

Kenatkan hutang PT'h
Total kas yang disediakan eleh pendansan jangka pendek
Jangka Panjang |
Kenaikan hutang jangka panjang

. Toal kas yang disediakan oleh pendandan jpngsa panjang
Toal Kas yang Disediakan oleh Alktivitas Pendanain
Total Surnber Fas

=

Penggunaan Amns Kas
Kas yang Digunakan dalam Opersi
Kenaikan pessedman
Kenaikan PPh dibayar dimuka _
Total Kas yang Digunakan dalam Opexas
Kas yang Digunakan untuk Akgvitas Pendanaan
Jangka Peadck
Penurunan hutang daging
Total kas yang digunakan untuk kS8

Toul kxs ;.r:ﬂgd:i.gll“k“‘ mm.ﬂ::m"-" danasn
Totl Kas yang Digunikan unruk AEvEs £
Total Penggunaan Kas
Penurunan kas dan serara kas
Kas dan serara kas awal periode
E@.ﬂ dan serara kas akhir pesodt __————""""

e

Susmber : PT HIE, data diclah sendic

as penclunaan l*ﬁ':'E""I"":"""'i""h

S0LG00.000

1.000.000

937500
1.243.504

53.7R1.000
150850000

150LB50.000

204.631.000

25,000

22947555
22047555
22972555
2276048555

97.375.850
Z75.0
g.650.850

131.852.780
131.B52.780

131.852.780
220 503,630
(1.900.073)
17400525
15.500.430




4 P-Erhltuﬂgﬂ-ﬂ dm.ﬁ.nahsm Ratio-Ragj, Laporan Arus Kas

Bgrdﬂsnr!-:an nformas; yang diperoleh dar laporan arus kag yang disusun berdmrlﬂn

fnmat yang divsulkan oleh Giacoming dan Mielke, rafio-rati laporan arus kas dapat

dihitung dan dﬂ'ﬂﬁiﬂ Ada 14 eag yang dlgunnhm untulk m:nga.nﬁhﬂﬁ prestas:

perusahaan dalam menghasilkan kas, yaiu indeks dana DpErasi, ratio reinvestasi, investasi

modal per-rupiah dana, ratio kecukupan arus dana, persentase komponen sumber dana,
indeks pendanzan ekstemal, ratio produksvitis, indeks dana mandator, ratio

pembayaran pendanaan, persentase sumber dana yang diperukan untuk hutang jangka

panjang, tatio jangka pendek dan jangka panjang, indeks dana diskresioner, rabo

penggunaan diskresioner, dan ratio pembayaran deviden dari dana operasi.
Pada tabel 4.11 dan 4.12 akan disajikan pechinungan ratio-ratio tersebut diatas untuk

tahun 1996 dan 1997,



TABEL 411,

T HIE

RATIO-RATIO LAPORAN ARUS KaS

31 DESEMBER 1994

—

69

RATIO-RATIO KUALITAS LABA

Ratio 1:
Laba bersth
Indeks Dana Operasi =
Dana dari operasi
50.317.300
= = 02%

HB8M.1T3

Rario 2 :
Investast modal

Ratip Reinvestasi = . ;
Penyusutan + Penjuakan aktiva

Ratio 3 -

i Modal
Investasi Modal ‘_______IEE-_i._.—-—-—-—'—

Per-Rupt :
er-Rupiah Dana Toral (masing- s &) sumber dana

0
et =
320.792.679

0

] e Ty T, Y N L e e e, g G e N e T P R I Y, e T i e e e i P e Py

<L, eI ——




Ratio 4 :

Ratio Kecukupan Arus Dang =

Dm'ﬂ. I:I'H.'I:i_ me

e —

]'ﬂll'ﬁtﬂ_ﬁi mﬂd‘ﬂj + Pmamhﬂhﬂn Pcm:di__aan + 2 i F h
Deviden + Penggunasn hutang

24.850.175

1]

= 33%
131.389.913 + 35.652.241

RATIO-RATIO MANAJEMEN KEUANGAN :
Ratio 5:

Persentase [Drana dan operasi masing-masing sumber

Komponen Su mber Dana
Total sumber dana

Sumber dana opcrasi

In

Total sumber dana

54.850.175
= | T

320.792.679

Persentaze Sumber dari pendanazn

homponen Sumber Dana

Total sumber dana

15.942.504
G ee——= B3%
520,792.679
Ratio 6 :
Dana dar np{:‘[‘jEl

Indeks Pendanaan Ekstemal = umber pendandan eksteenal

Tertal 5

70
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54.850.175

= B
265.942 504 "

Indeks Pendanaan Ekstemal =

Ratio 7:

Dana dari opergs;
Ratio Produktivitas = peras

ITI‘ul'E:a.m_g,j modal

54.850.175

0

RATIO-RATIO ARUS DANA MANDATORI
Ratio 8 :

Dana untuk operasi + Dana untuk hutang jangka panjang

Indcks Dana Mandator =

Total sumber dana
305.142.154
= = 03%s

320. 792679

Ratio 9 ;
Dana yang digunakan untuk pendanaan
s [ana vang dihasilkan oleh hutang janghka panjang
35.652.241
= =1
0

Ratio 10 :

Panjang =
- erlukan untuk Hurng Jangsa
Persentase Sumber Dana yang Diperlukan

4n untuk hutang jangka panjang

7l

n:lﬂﬂ }l[u'|g ﬁigun::h
_._.___._______-—

Total sumber dana

S T

=

Tty Sk ol e

e —

' ——— i, i

o N s o N



persentase Sumber Dana yang i
35,652,241

untuk Hutang Jangka Panjanp .
320.792 679

"

Ratio 11:

. & Huﬂl‘l
Ratio jangka pendek/pan jang g lancar

I

e

Tﬂmj mer humE

Total sumber hutang

: 265.942 504
Ratio jangka pendek = = 100%
265.942.504

0
Ratio jangka panjang = = =10
' 2065.942.504
RATIO-RATIO ARUS KAS DISKRESIONER

Ratio 12 ;

Pengpun:zan dana dskresioner

Indeks dana diskresioner =
Total dana

0
:_____._.-=ﬂ

3M.TI26TY

Ratio 13 ; |
| Pengguniar diskresioner individual (rmis : deviden)

e —

Rartia Penggnunaan Diskresioner Total pengEunaan diskresioner

ik

X S SRS S

=

s

Py i

o N

e N T e e - e T

T



Ratio 14 :

Pernbayaran Deviden dari Dana (3 w

Surnber : PT HIE, data diolzh sendis

-
=

Deviden

Dwm‘hﬁﬂpem.j

————— =

54850175

0

3

e

i, e ghlal o

i e

A R T iy

iy B SE B N R |

w TN g N, e o e

R ——



TABEL 4.12

T HIE

RATIO-RATIO LAPORAN ARUS KaS

31 DESEMBER 1997

e

RATIO-RATIO KUALITAS LABA .

Ratio 1:

Laba bersih
Indeks Drana Operas: =

Dana dan operasi

S0.600.000

2004.631.000
Ratio 2':

Investasi modal

Ratio Reinvestasi = : :
' Penyusutan + Penjualan aktiva

Ratio 3 :

: i Modal
Investast Modal Investast V70

Per-Rupiah Dana

]

Totl {mﬂsmg-m:lsiﬂgl.’l symber dan3

1]
= —-—-—'—'_'_'__'
227,603,553

=0

74
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3
Ratio 4 :

patio Kecukupan Arus Dana =

D:na d-ﬂ.l'll 'U'P':l'am
_-_-_-_-_-—-_

e

jnvestasi modal + Penambahan persedian + Deviden + Penggunaan hutang

204.631.000

= R9%
97.650.850 + 131.852.780

RATIO-RATIO MANAJEMEN KEUANGAN

Ratio 5 :
Persentase | Dana dan operasi masing-masing sumber
Komponen Sumber Dana =
Total sumber dana
Sumber dana operasi

Taral sumber dana

204.631.000

= 0%

LI

227.603.355

< d aan
Persentase Sumber dan pendan

Komponen Sumber Dana

L]

Total sumber dana

Ratio 6 - .
Dana dari operast

y - |
Indeks Pendanaan Ekstemnal Total sumber pcnl:lill'l-:bﬂn gksrema

]
T —————

L!!'

il

e



‘ndeks Pendanaan Eksperny - 204,631,000

—
-

22972 555
Ratio 7
Dan .
Ratio Produktivitas = —-m"—__.__i____'l’““
; In?egmtﬂ.mdal
204.631,000
= 5%

0

RATIO-RATIO ARUS DAMNA MANDATOR]

Ratio 8 :

Dana untuk operssi + Dana untk hutang jangka panjang

Indeks Dana Mandaton =

Total sumber dana

229.503.630
101%

227.603.555

Ratio 9 :

Dana yang digunakan untuk pendanaan

Ratio Pembavaran Pendanaan =
Dana yang dihasilkan oleh hutang jangka par:ia.ng

0
= = {}

22.947.555

Ratio 10 -

Persenrase Sumber Dana yang Daperukan untuk Hutang Jangka Panjang =

Dana yang digunakan untuk hutang jangka panjang

e —

Total sumber dana
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Persentase Sumber Dang yang D'i-pﬁ'iuk
: an

untuk Hutang Jangka Pm'l]ang

Ratio 11:

Ratio jangka pendek/panjang =

1]

i

227,603,555

HLI:I:;;H_E I:ITI'!Z';!,[
_-_-_-____________

._____________-_

2 25.000
Ratio jangka pendek = o
22972 555
) 22947.555
Ratio ];mg[;a panlgng = = g9
22.972 558

RATIO-RATIO ARLUS KAS DISKRESIONER

Ratio 12 -

Penggunaan dana diskresioner

Indeks dana diskresioner =

Total dana

0

[}
pa

227.603.355

Ratio 13 :

- Ratio Penggunaan Diskresioncr

L[]

Petiggunaan diskresioner individual (mis : deviden)

J—

Total penggunaan diskresioner

L



Ratio 14 :

Pembayaran Deviden dari Dang () = Lisvaden;

lmﬁ"hﬂ’m:

Sumber : PT HIE, data diglah sendin
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1996, 92% dani

rl dari penyesuaian pada laba
1
27 laba bergih hanya merupakan 25% dari sumber dang Operasi.

Penurunan ini disebabkan bEl‘kumE'LFﬂ piutang digang pada tahun 1997 Sedanghkan

penyesualan Penyusutan tidak berbegds j#uh antars tahun 1996 dan 1997,

Ratio 2 (ratio reinvestasi/investasi) menunjukkan bahwa pada mhun 1996 dan 1997

PT HIE tidak melakukan investasi samyg sekali, sehingga penyusutan ddak dibiayai eleh dana

dan investasi.

Ratio 4 (ratio kecukupan arus dana) menunjukkan bahwa dana yang dihasilkan oleh
operasi pada tahun 1996 adalzh 33% dari dana yang dibutuhkan untuk aktivitas operasi dan
permnbayaran hutang.  Sedangkan pada tahun 1997 dana yang dihasilkan operast meningkat
menjadi 89% dan kas yang diperlukan untuk aktvitas operasi dan pendanaan.  Untuk
:idealn}'ﬂ, dana dan operast harus diatas 100% dan kebutuhan dana untuk aktivitas operasi
dan pendanaan, sehingga perusahaan tdak lagt mengandalkan sumber dana dan pendanaan
vang berupa hutang lancar maupun hutang jangka panjang untuk membiayai kebutuhan
aktivitas perusahaan. Tidak adanya mrestasi mempengaruhi aktivitas operasi perusahaan;

2 : ipkat | menutupl Semua penggunaan dana
sehinggm dana dari operasi meningkat dan hampir dapat p p

untuk aktivitas operasi maupun akiivitas pendanaan.
: —
Ratio 8 (decks dana mandaror) menunjulkkan bahwa padz thun 1996, 5% dan
o8 (o :
: i . 1 masth ada dana
total ber dana digunakan untuk akeivitzs operasi dan pendanaan. Berarn masth ada
sumber i |
akan perusahaan untuk akeivitas lain diluar aktivitas operasi dan pendanaan,
rang dapat digunakan



H:Rl'l.-l:r "5 ﬂh'dE]{E thia:faﬂll Ekjtﬁnau n‘l:nuniuh].:m Pﬂdl tahun 1996 Ilﬂd.tkﬂ.

pembiayaan ekstemal adalah 21%, sedangkan untuk tahun 1997 meningkat menjadi 890%

fni beracti pada tzhun 1997 dana yang berasal dari operasi perusahaan jauh lebih besar

dibandingkan dengan dana yang berasal dasi sumber pembiayaan ekstemal,

Ratio 7 (Ratio produktivitas) menunjukkan bahwa pada thon 1996 dan 1997 ratio
produktivitas yang memperiihatkan perbandingan dana dari operasi dengan jumlah investasi
modal adalah (%, karena selama tahun 1996 dan 1997 perusahaan tidak melakukan investasi

maodal.
Ratio 14 (Pembavaran dewviden dan dana operasi) menghasilkan angka 0 karena
gelama tahun 1996 dan 1997 p;ru_;ﬂja;m tidak membayar deviden. Rabe mi menunjukkan

bahwa ndak ada dana cl-pr:r.'l.-':[ yang :Iigurul-:an untuk membayar dewviden.

Dari ratio-ratio tersebut diatas, terlihat bahwa tahun 1996 dana yang berasal dan

operasi perusahaan tidak mencukupt unmuk pembiayaan kegatan perusahazn dan pada tahun

1997 dana dari operasi perusahaan semakin bertambah sehingga cukup untuk membiayai

kegn ahaan. Persentasc dana © si dari total sumber dana juga mengalami
efnatan  perus :

peningk Peningkatan dana  dari aktivitas operasi berarti peningkatin dalam sumber
ningkatan.

dana ntemal.

e T

e e .
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b. Analisis Arus Kas Alaivigg -

Analisis arus kas akbivipae : :
135 Mvestasi menun,;
Mukkan apakah perusahaan berada dalam
tahap investast atu disinvessg adakah dag,
: 3 yang dihasilkan dari investasi.

PT HIE tidak melakukan investasi sarmg sekali

Rano 3 lfm*-'t:sr:m micelal per ﬂlpi‘ﬂh E[ﬂ.l'la.:l mUniukkm Pd.d.'a. tahun 1996 dan 1997

perusahaan juga tidak melakukan investasi modal sama sekali dart total sumber dananya.
Ratio 4 (ratio kecukupan anus dand) menunjukkan bahwa dana yang dihasilkan oleh
pperasi pada tahun 1996 dan 1997 tidak digunakan untuk investasi modal.
Ratio 5 (Persentase komponen sumber dana) untuk aktivitas investasi selama tahun

1996 dan 1997 adalah 0.
Ratio 7 (Rano produktivitas) menunjukkan bahwa pada tahun 1996 dan 1997 jumlah

dana operast lebih besar dard investasi modal, karena tidak ada investas: madal,

¢. Analisis Arus Kas Aktivitas Pendanaan

Analisis arus kas aknvitas pendanaan dilakukan dengan menggunakan ratio 4, 5, 6, 8,

9,10, 11, 12, 13, dan 14

Ratio 4 (rato kecukupan arus dana) menunjukkan bahwa dana yang dihasilkan oleh

1 : ibutuhk 1uk aktivitas operasi dan
operasi pada tahun 1996 adalah 33% dari dana yang dibutuhkan p

pendanaan, meningkat menjadi 8940 pada tahun 1097, Berarti pada mahun 1997 dana

tksternal semakin berkurang.



B2

dihasilkan dari
yang Pendanaan adalah elypsyy 83% dari total sumber dana, dan berk
mm"adi 104 pada tahun I:I-eﬁhn:npa | o

demikian dapat dikatakan bahwa pada tahun 1996 kebijakan keuvangan perusahaan masih

dalka i '
mengandalkan pembiayaan dan luar vang berupa hutang jangka pendek untk melaksanakan

kegiatan usahanya, tetapi pada tahun 1997 kebijakan keuangan perusahaan sudah dapat
mengandalkan hasil aktivitas operasi perusahaan unmk melaksanakan aktivitas operasi dan

pertumbuhan operasi perusahaan.

Anabisis arus dana mandaton memperlihatkan ketersediaan kas untuk pembayaran
bunga, dan pokok pinjaman, member informasi mengenai kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajibannya pada saat jawh tempo dan membayar pengembalian kepada
investomya.

Rato 8 (indeks dana mandator) menunjukkan bahwa pada tahun 1996, 95% dan
total sumber dana digunakan untuk aktivitas operasi dan pendanaan. Berarts masih ada dana
yang dapar digunakan perusahaan unmuk aktivitas lain diluar aktivitas operas: dan pendanaan,

seperti untuk pembayaran deviden aru mvestsi baru, Sedangkan pada tahun 1997 lebih

dari 100% roeal sumber dana digunakan untuk aktivitas operasi dan pendanaan penssshaan.

Pt::llingkﬂtm ini terfadi karena penurunan toral sumber dana jauh lebih besar danpada

Fenurunan penggunaan mandator.

Ratio 9 (Ratio pembayaran pendanaan} menunjukkan bahwa pada thun 1996 dan

1997 ratio pembayaran hutang jangka panjang adalah 0% Tidak ada dana yang dihasilkan

dana) menunjukkan pacla whun 1996 dana



Bl

oleh hutang janpka | A
g E- Paﬂ]'ﬂﬂE dl I:I.l'lun "}gﬁ, Eﬂdmghan uniuk tahun 1997 t'id:lk ada dana yang
digunakan untuk hutang fangka panjang,

Ratio

panjang adalah 11%, E-Edangkan tahum 1997 sehesar (% karena tidak ada dana yang

digunakan untuk hutang jangka panjang,

Rato 11 (Rato jangka pendek/panjang) menunjukkan bahwa pada tzhun 1996
sumber hutang 100% berasal dari hutang lanear, tidak ada yang berasal dan hutang jangka
panjang.  Sedanglan pada tshun 1997, 1% dari total sumber hutang berasal dari hutang
lanvcar dan 99% berasal dani hutang jangka panjang,

Analisis  arus  kas diskresioner  menunjukkan  altematif perusahaan  dalam
menggunakan dana diskresionemya, seperti untuk membayar deviden, mengakuisisi
perusahaan lain, memperluas operasi, atau investasi surat berharga jangka pendek.

Perusahaan dapat menghasilkan dana melebihi yang dibutuhkan unmuk operasi yang
berjalan dan pembayaran kembali hutang, dan kemudian menggunakan dana tersebut untuk
berbagai keperluan. Dana terscbut dapat dipakai untuk membayar deviden, mengzakuisist
perusahaan lain, memperluas operasi masa benalan, atau melakukan investsi dﬂllm beamk
surat berharga jangka pendek untuk prospek pengeluaran masa depan. Selama Kihiges: 1280
dan 1997 dana yang dihasilkan perusahaan  dari aktivitas operasinya belum melebihi

kebutuhan dana untuk operasi dan pendanaan, sehingga peruszhaan ndak menggunakan

dananya untuk penggunaan diskeesioner. Oleh karcna i, maka pada ratic 12 (Indeks dana

diskresionet), ratio 13 (Ratio penggunaan diskresioner), dan ratio 14 (Pembayaran deviden

dari dana operasi) menghasilkan angka 0. Dengan melihat rano arus dana diskresioner int,
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pada bab im I :
1 penulis akan menyimpulkan has| penelitan yang telah dilakukan pada PT HIE

sebagat benkut

il

Sebagai perusahaan yang sedang berkembang, PT HIE perlu membuat laporan arus kas.
Sedangkan untuk analisa laporan kevangan, PT HIE belum pemah membuat laporan
arus kas sebagai salah satu bagian darj laporan keuangan yang harus dibuat sesuas dengan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK), PSAK No. 2.

Perusahaan mampu membiayai aktivitas operasinya, Pada tahun 1997 persentase sumber

dana operasi dani total sumber dana mengalami peningkatan. Peningkatan ini beract

perusahaan tidak terhilu mengandalkan pendanaan cksteenal.

Menurut laporan amus kas thun 199 dan 1997, tidak ada dana yang digunakan untuk
ﬂ.ktiv:tl:as investasi, dan juga ndak ada sumber dana dan aktrvitas investast. Sebagan besar
dana digunakan unruk membiaya aktnits operass dan pendanaan.

Arus kas dari aktivitas pendanaan mengalami penurunan karena kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan kas dan aktivitas operasi meningkat. Perusahaan mampu membayar
hutangnya yang jatuh tempo tepat pada wakmunya. Pembayaran deviden belum dilakukan

karena schagian besar dana untuk skivitas pendanaan digunakan untuk membayas

hutang dagang.

Laporan arus kas menyajikan cfik pada kas dari semua aktivitas operass pesidanman, dha

investasi suatu perusahaan pada suans perinde tertenns. Manajemen dapat melthat efek
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ni menjawab

pertanyaan-pertanyaan
¥ yang hcmngkum dengan kumlitas penghasilan, sumber-sumber

kas d ] ]
an operasi, bagaimana pembayaran kembali hutang dilakukan dan pengandalan pada

permnbiayaan dari hyar.
Laporan arus k - ..

p a5 dengan mengpunakan metode sdak langsung lebih mudah dibuat dan
menyajikan data yang lebih lengkap.
Anabsis laporan arus kas dengan menpgunakan rafio-rato ik menilai  tingkat
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan dngkat kesehatan keuangan
perusahaan lebih ditckankan penggunaannya bagi kepentngan pihak ekstemal. Ratio-
ratio tersebut dapat menyediakan informasi yang berguna bagl investor dan kreditur yang
ada sekarang maupun yang akan datang dalam membuat keputusan mengenai investasi

dan pemberian kredit.

. Saran-saran

PT HIE dapat menggunakan laporan arus kas sebaga alat unmuk  menganalisis
* kemampuan perusahaan dalam ﬂ'.mgl-n:as:lkﬁ kas. Rano-rano yang dusulkan ocleh
Giacoming dan L".fi.-l.z[kr dapat membenkan pertimbangan dalam kebijakan pengein@m
kas manajemen, prestasi, dan prioritas yang diadakan.

Dalam penyusunan faporan i kas, perusahaan dapat menggunakan metode langsung

; - " ' k
e T bdak langsung sepert yang diterapkan penubs. Namun, untu
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